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ABSTRAK 
 
 
ERZA HERMAWAN. 4315131123. HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI 
TENTANG KOTA DENGAN MINAT URBANISASI SISWA KELAS XII SMKS 
TEXMACO, KABUPATEN KARAWANG TAHUN AJARAN 2017/2018. 
Skripsi, Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 
2018. 
  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi tentang 
kota dengan minat urbanisasi siswa kelas XII SMKS Texmaco, kabupaten Karawang 
tahun ajaran 2017/2018. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Oktober 
2017 di SMKS Texmaco Kabupaten Karawang, dengan jumlah siswa kelas XII yaitu 
494 siswa. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 84 yang diambil berdasarkan teknik 
random sampel dengan perhitungan rumus Slovin, data primer dalam penelitian ini 
merupakan data yang diambil dari hasil kuesioner penelitian, selanjutnya proses 
pengolahan data dilakukan melalui kuesioner penelitian yang telah disiapkan kemudian 
dilakukan analisis data. 
 Penelitian ini meliputi hubungan antara persepsi tentang kota berdasarkan 
indikator perhatian, mental set, kebutuhan, sistem nilai, dan tipe kepribadian dengan 
minat urbanisasi siswa yang berdasarkan pada indikator alasan ekonomi, alasan 
pendidikan, dan alasan sosiologis. 
Berdasarkan perhitungan untuk menentukan kategori masing-masing indikator 
menunjukan bahwa nilai tertinggi responden pada variabel persepsi berada pada 
kategori sedang yaitu sebanyak 44% sama dengan 37 responden. Sedangkan nilai 
persentase tertinggi untuk kategori variabel minat urbanisasi, yaitu sebanyak 56% sama 
dengan 47 responden berada pada kategori minat yang sedang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai persentase tertinggi untuk variabel persepsi tentang kota 
berada pada indikator perhatian tentang kota, sedangkan hasil tertinggi berada pada 
butir pernyataan tentang ketersediaan fasilitas olahraga di perkotaan, sedangkan nilai 
tertinggi untuk variabel minat urbanisasi pada responden berada pada indikator minat 
urbanisasi untuk meningkatkan taraf hidup. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka 
dapat dilihat bahwa responden yang memiliki persepsi yang positif tentang kota hal itu 
memiliki minat tinggi juga untuk melakukan urbanisasi berdasarkan pada alasan 
ekonomi, yaitu untuk meningkatkan taraf hidup, dengan hasil nilai korelasi 0,216, 
sedangkan nilai determinasinya adalah 0,047 sumbangan hubungannya antar kedua 
variabel sangat kecil. Berdasarkan hasil tersebut, maka terdapat hubungan antara 
persepsi tentang kota dengan minat urbanisasi siswa kelas XII SMKS Texmaco tahun 
ajaran 2017/2018. 
Kata Kunci : Hubungan, Persepsi, Kota, Minat, Urbanisasi 
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ABSTRACT 
  
ERZA HERMAWAN. 4315131123. CORRELATION BETWEEN THE 
PERCEPTION ABOUT THE CITY AND THE INTEREST OF 
URBANIZATION OF STUDENT GRADE XII SMKS TEXMACO, 
KARAWANG REGION OF THE TEACHING DATE 2017/2018. Undergraduate 
Thesis, Geography Department, Faculty of Social Sciences, Jakarta State 
University, 2018. 
 
The aim of this research is to know the correlation between perceptions of city with 
students’ interest in urbanization in Grade 12 of SMKS Texmaco, Karawang, of year 
2017/2018. This research conducted in September – October 2017 at SMK Texmaco 
of Karawang, involving 497 students in Grade 12. Sample in this research amounted to 
84 students taken from simple random sampling with calculation of Slovin. The 
primary data in this research is taken from result of the research questionnaire, and then 
data processing done from the results of the research questionnaire then went through 
data analysis.  
In this research, correlations between perceptions of city, based on indicators 
of attention, mental set, needs, value system, and personality, with students’ interest in 
urbanization that based on indicators of economic, education, and sociology.  
To determine the category of each indicator resulted that the highest score of 
respondents on the perceptions variable is in the moderate category that is as much as 
44% equal to 37 respondents. While the highest percentage for interests in urbanization 
variable is up to 56% with 47 respondents, are in the category of moderate. The results 
of this research shows that the highest percentage for the perception of city variable are 
on the indicator of attention towards the city, with the highest value in the questionnaire 
items about the availability of sports facilities in urban areas. Meanwhile, in the 
interests in urbanization variable the highest percentage is on the indicator of the 
improving living standards. Based on this results, we can see that respondents who 
have a positive perception about the city it also has a high interest to do urbanization 
based on economic reasons, that is to improve the living standard, with the result of 
correlation value 0.216, while the determinant value is 0.047 the contribution of the 
correlation between the two variables is very small. From this research can be conclude 
that there is a correlation between perception of city with students’ interest in 
urbanization in grade 12 SMK Texmaco of year 2017/2018. 
 
Keywords: Correlation, Perception, City, Interests, Urbanization 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 
Indonesia dengan jumlah penduduk yang semakin bertambah tiap tahunnya bisa 
menjadi faktor produksi yang sangat besar dalam upaya peningkatan perekonomian seperti 
tersedianya tenaga kerja yang melimpah, namun jika hal itu tidak diimbangi dengan jumlah 
ketersediaan lapangan kerja bagi mereka ditiap-tiap wilayah maka bisa menjadi faktor 
pendorong terjadinya urbanisasi. 
Hal ini disebabkan adanya perbedaan signifikan antara daerah-daerah pedesaan 
dengan daerah perkotaan, yang sudah lebih maju. Majunya pembangunan didaerah 
perkotaan, lapangan pekerjaan yang lebih luas, tersedianya fasilitas publik yang lebih 
lengkap. Menyebabkan masyarakat di pedesaan mempunyai harapan lebih untuk tinggal 
ataupun sekedar bekerja di kota. 
Kota menurut Bintarto sebagai kesatuan jaringan kehidupan manusia yang ditandai 
dengan kepadatan penduduk yang tinggi dan diwarnai dengan strata sosial ekonomi yang 
heterogen serta coraknya materialistis. Masyarakat kota terdiri atas penduduk asli daerah 
tersebut dan pendatang. Masyarakat kota merupakan suatu masyarakat yang heterogen, 
baik dalam hal mata pencaharian, agama, adat, dan kebudayaan. Kota yang kini menjadi 
pusat kegiatan akan terus berkembang sesuai dengan perkembangan jaman. Kota akan 
selalu mengalami kemajuan atau kemunduran. Dengan keadaan seperti itu kegiatan yang 
dijalaninya pun akan terasa lebih beragam, sesuai dengan potensi yang ada pada kota 
tersebut.  
Kegiatan urbanisasi yang dilakukan oleh masyarakat yang tinggal di desa 
sebenarnya, untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih layak, hal itu disebabkan oleh 
keadaan pedesaan yang begitu lambat dalam perkembangannya. Ditambah dengan 
karakteristik pekerjaan dikota yang heterogen semakin menambah masyarakat desa 
berlomba-lomba untuk pergi ke kota. Oleh karena itu banyak pendatang di perkotaan 
merupakan penduduk berusia lebih muda karena banyak diantara mereka yang setelah lulus 
dari sekolah ingin mendapatkan pekerjaan yang lebih layak dibanding di pedesaan. 
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Badan pusat statistik Jakarta menjelaskan bahwa para pendatang dari desa ke kota 
dijumpai bahwa pada golongan penduduk produktif, sebagian besar berumur antara 15-34 
tahun. Pada golongan umur tersebut adalah fase dimana merupakan remaja akhir menuju 
dewasa awal. Elizabeth Hurlock dalam bukunya Human Development membagi masa 
remaja kedalam dua bagian yaitu masa remaja awal yang berlangsung kira-kira dari usia 
13-16 atau 17 tahun, dan akhir masa remaja bermula dari 16-17 tahun, yaitu usia matang 
secara hukum. Sedangkan pada usia 18 tahun, merupakan masa peralihan antara masa 
remaja akhir dimana mereka sudah mempunya pandangan sendiri mengenai apa yang 
terbaik menurut mereka dan mulai berani untuk mengambil keputusan sesuai dengan 
pandangan mereka. 
Pendidikan menjadi satu aspek kehidupan yang sangat penting untuk negara. 
Dengan adanya pendidikan kehidupan bermasyarakat dan bernegara akan lebih harmonis 
dan seimbang. Pendidikan yang sukses menjadi salah satu penentu keberhasilan suatu 
negara. Melalui pendidikan yang maju akan mendorong kemajuan negara. Hal tersebut 
yang mendorong Indonesia sangat menjunjung tinggi arti pentignya pendidikan. Sesuai 
dalam pembukaan UUD 1945 pada alinie ke-4 berbunyi : 
“untuk membentuk suatu pemerintahan Negara Indonesia yang melindungi segenap 
Bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, dan untuk memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan Bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban 
dunia” 
Pendidikan di Indonesia sangat beragam, dari mulai PAUD, SD, SMP, SMA, SMK, 
Diploma, Sarjana, dan lain-lain. Dalam perkembangannya, SMK memiliki visi-misi khusus 
yang berbeda. Sesuai Visi, Misi yang dikemukakan oleh Direktorat Pembinaan SMK, 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan yaitu : 
“Visi : SMK Bermutu, Unggul Merata, Terampil, Berkarakter, dan Berdaya Saing 
Dalam Kebekerjaan. Misi : Meningkatkan kualitas pembelajaran SMK unggul merata 
untuk menghasilkan lulusan berdaya saing dalam bekerja”  
Salah satu pusat kegiatan pendidikan yang ada di Karawang adalah SMKS 
Texmaco merupakan sebuah sekolah yang terletak di Jl. Raya Kosambi Desa Duren, 
Kabupaten Karawang. Sekolah ini merupakan satu-satunya sekolah SMK Swasta yang ada 
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di daerah tersebut. SMKS Texmaco merupakan salah satu SMKS yang terbilang cukup 
bagus akreditasinya, dalam perkembangannya SMKS dari tahun 2009 jumlah 
Siswa/Siswinya terus bertambah. Hal ini pasti akan menaikkan angka lulusan. Beragam 
lanjutan yang dilakukan siswa yang sudah lulus. Berikut data penelusuran alumni yang 
dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling SMKS Texmaco. 
Tabel 1. Data Program Lajutan Alumni SMKS Texmaco 
Tahun Ajaran 
Hasil Penelusuran 
Jumlah 
PTN PTS Bekerja Lain-lain 
2012/2013 11 27 28 30 96 
2013/2014 18 30 37 28 113 
2014/2015 20 45 46 25 136 
2015/2016 20 57 67 12 156 
2016/2017 26 73 80 15 26 
 
Sumber : Program Lanjutan BK SMKS Texmaco. 
 
Tabel diatas merupakan data hasil penelusuran alumni SMKS Texmaco yang 
dilakukan oleh sekolah untuk terus memantau perkembangan alummni atau lulusan SMKS 
Texmaco. Kolom PTN, PTS merupakan data mengenai alumni yang melanjutkan studi di 
Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta di kota, hal ini dikarenakan tidak adanya PTN/PTS 
yang tersedia didaerah tersebut. Kolom bekerja menerangkan bahwa jumlah alumni yang 
sebagian bekerja di kota/ di desa. Sedangkan kolom lain merupakan jumlah alumni yang 
menikah, berwirausaha, ataupun menganggur. 
Berdasarkan tabel diatas bisa dilihat bahwa jumlah kenaikan yang signifikan terjadi 
pada alumni yang memilih melanjutkan ke PTS maupun PTS, begitupun dengan alumni 
yang melanjutkan untuk bekerja disalah satu perusahaan yang ada di kota ataupun di desa, 
sedangkan alumni yang melanjutkan untuk berwiraswasta ataupun menikah setiap 
tahunnya mengalami penurunan pada tahun ajaran terakhir.  
Dari informasi yang diperoleh pada survei awal dapat diketahui bahwa alumni yang 
bekerja kebanyakan mereka memilih bekerja di kota Karawang, Jakarta, Bandung, dan 
Tanggerang. Hal ini disebabkan oleh kondisi keluarga yang siswa yang berada pada 
pedesaan dan masih didominasi oleh pekerjaan sektor agraris, mereka beranggapan bahwa 
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bekerja di sektor agraris kurang menjamin kesejahteraan hidup keluarga sehingga merekaa 
harus memilih lingkungan tempat tinggal dalam memberikan fasilitas yang dapat 
memenuhi kebutuhan mereka untuk melanjutkan sekolah ataupun bekerja menjadi faktor 
pendorong yang mempengaruhi minat urbanisasi. 
Persentase lulusan SMKS Texmaco lebih dominan melanjutkan sekolah maupun 
bekerja di perkotaan. Generalisasi tersebut diperoleh dari data yang menjelaskan bahwa 
kebanyakan lulusan SMKS Texmaco melanjutkan sekolah di Universitas Singaperbangsa 
Karawang, Universitas Negeri Jakarta, Universitas Padjajaran, Universitas Pendidikan 
Indonesia, Universitas Muhamadyah. Sementara alumni yang bekerja lebih memilih 
Karawang, Jakarta, Taanggerang, dan Bekasi sebagai daerah tujuan bekerja. 
Seperti yang sudah banyak dipaparkan diatas, bahwa lulusan alumni SMKS 
Texmaco memiliki minat untuk urbanisasi. Dalam hal ini minat tersebut yang menjadi 
akibat adanya persepsi yang dimiliki setiap individu yang hidup di daerah tersebut. Persepsi 
merupakan penafsiran, penilaian, anggapan, atau pendapat seseorang mengenai suatu 
objek. Ditambah dengan pengetahuan yang dimiliki oleh individu tersebut, semakin 
menambah minat dalam dirinya. Dengan kemajuan teknologi, komunikasi, dan informasi 
yang menyuguhkan berbagai informasi tentang kota yang ditayangkan dalam televisi-
televisi masa kini yang menggambarkan bagaimana megahnya kehidupan perkotaan. 
Disamping itu, banyaknya orang-orang desa yang lebih sukses bekerja di perkotaan 
menambah penilaian tentang kota. Sehingga persepsi positif tentang kota tentunya juga 
akan mempengaruhi tingginya minat urbanisasi siswa dan sebaliknya. 
Angka lulusan alumni SMKS Texmaco yang menjadi fokus utama berbicara soal 
kenaikan yang selalu bertambah ditiap tahunnya, ada beberapa hasil penelusuran yang 
digolongkan bahwa terjadi kenaikan yang signifikan terhadap lulusan yang berminat untuk 
urbanisasi. Sehingga hal ini menjadi suatu fenomena yang menarik untuk diteliti. Ditambah 
isu yang menyatakan bahwa urbanisasi di kota tiap tahunnya bertambah. Terlebih lagi 
sekarang ini merupakan saat yang tepat utnuk melakukan penelitian terhadap kelas XII 
yang nantinya akan lulus ditahun ini. Maka, berdasarkan latar belakang tersebut penelitian 
ini akan mengkaji “Pengaruh Persepsi Tentang Kota Terhadap Minat Urbanisasi Siswa 
Kelas XII, SMKS Texmaco Kabupaten Karawang”.   
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka identifikasi masalah yang 
akan diteliti adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana persepsi siswa kelas XII SMKS Texmaco tentang kota ? 
2. Bagaimana minat siswa kelas XII SMKS Texmaco untuk melakukan urbanisasi ? 
3. Bagaimana hubungan antara persepsi tentang kota terhadap minat urbanisasi siswa 
kelas XII SMKS Texmaco ? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka pembatasan masalah 
yang akan dibatasi sehingga pembatasan masalah dalam penelitian ini akan menjadi 
spesifik dan tidak meluas. Peneliti membatasi lingkup masalah yaitu pada hubungan antara 
persepsi tentang kota terhadap minat urbanisasi siswa kelas XII SMKS Texmaco. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pada pembatasan masalah diatas, guna memperjelas permasalahan 
yang akan diteliti, maka peneliti merumuskan masalah. Apakah terdapat hubungan antara 
persepsi tentang kota terhadap minat urbanisasi siswa kelas XII SMKS Texmaco ? 
E. Definisi Oprasional Urbanisasi 
Untuk mendapatkan kesamaan arti pada penelitian ini diperlukan adanya definisi 
oprasional yaitu, yang dimaksud dengan urbanisasi pada penelitian ini adalah perpindahan 
penduduk dari desa ke kota seperti yang dikemukakan oleh S. Menno dan Mustamin Alwi 
(1991: 69).  
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan uraian diatas, adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Untuk akademis : Guna menjadi refrensi untuk penelitian selanjutnya, sehingga 
apabila ada kekurangan dalam penelitian ini bisa di revisi di penelitian selanjutnya. 
2. Untuk instansi terkait : Guna menjadi arsip pendataan. 
3. Untuk pembaca : Guna menjadi bahan bacaan, dan sebagai acuan penelitian yang 
baik dan benar. Sesuai dengan prosedur yang ad
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Landasan Teoritis 
1. Hakikat Persepsi 
Setiap manusia pada hakikatnya memiliki indera yang digunakan untuk merasakan 
sesuatu, baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal yang menjadi fokus utamanya 
adalah indera manusia yang berfungsi untuk menerima stimulus, sehingga akhirnya akan 
mengeluarkan respon. Dalam kaitannya di kehidupan sehari-hari manusia tidak lepas dari 
lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Sejak saat dilahirkan, 
sejak itu juga manusia langsung berhubungan dengan dunia luarnya. Sehingga saat itu 
manusia bisa menerima langsung stimulus atau rangsangan dari luar. 
Menurut Walgito (1978: 53) Dalam rangka individu mengenali stimulus 
merupakan persoalan yang berkaitan dengan persepsi. Sehingga persepsi merupakan suatu 
proses yang didahului oleh pengindraan. Pengindraan adalah suatu proses yang 
diterimanya stimulus oleh individu melalui indera. Namun prosesnya tidak berhenti sampai 
situ saja, pada umumnya stimulus tersebut diteruskan oleh syaraf ke otak sebagai susunan 
syaraf, dan proses selanjutnya merupakan proses persepsi. 
Setiap persepsi yang dimiliki oleh individu itu berbeda, tergantung bagaimana 
proses penerimaan stimulus seorang individu dalam mengolah stimulus tersebut hingga 
pada akhirnya akan mendapatkan sebuah persepsi yang positif untuk dirinya. Tentu saja 
hal itu dibantu oleh adanya indera yang dimiliki setiap individu seperti kata Branca, 
Woodworth dan Marquis (1957-1964) alat indera merupakan penghubung antara individu 
dengan dunia luarnya. 
Menurut Miftah Toha (2003:141) pada hakikatnya persepsi adalah proses kognitif 
yang dialami oleh setiap orang didalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik 
lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan dan penciuman. Dalam hal ini 
kemampuan individu sangat diandalkan karena individu memiliki kapasitas yang berbeda 
sehingga hasil yang didapat dalam proses tersebut akan berbeda pula. Namun bukan hasil 
yang menjadi poin penting, namun cara menerima individu yang pada akhirnya akan 
mendapatkan hasil yang maksimal. 
7 
 
Seperti yang dikemukakan oleh Sarwono (1991: 35) Tidak semua individu 
memiliki penilaian yang sama terhadap suatu objek. Tetapi mereka mempunyai penilaian 
yang berbeda-beda. Perbedaan persepsi tiap individu berbeda hal itu disebabkan oleh 
karena adanya perbedaan perhatian, harapan, kebutuhan, sistem nilai, dan ciri-ciri pribadi. 
Hal itu terjadi karena adanya tujuan dari masing-masing individu yang berbeda. 
Dalam setiap penialain yang dikeluarkan oleh seorang individu adalah positif dan 
negatif. Persepsi yang positif akan dikeluarkan oleh seorang individu apabila menerima 
kesan baik dari lingkungannya. Sebaliknya apabila persepsi yang negatif akan dikeluarkan 
oleh seorang individu apabila menerima kesan buruk dari lingkungannya.  
Sebagaimana Rahmat (2005) yang membagi persepsi menjadi dua bentuk yaitu 
persepsi positif dan persepsi negatif, apabila objek yang dipersepsi sesuai dengan 
penghayatan dan dapat diterima secara rasional dan emosional maka manusia akan 
mempersepsikan positif atau cenderung menyukai dan menanggapi sesuai dengan objek 
yang dipersepsikan. Apabila tidak sesuai dengan penghayaran maka persepsinya negatif 
atau cenderung menjauhi, menolak dan menanggapinya secara berlawanan terhadap objek 
persepsi tersebut. 
Robbins (2002) menambahkan bahwa persepsi positif merupakan penilaian 
individu terhadap suatu objek atau informasi dengan pandangan yang positif atau sesuai 
dengan yang diharapkan dari objek yang dipersepsikan atau dari aturan yang ada. 
Sedangkan persepsi negatif merupakan persepsi individu terhadap objek atau informasi 
tertentu dengan pandangan yang negatif, berlawanan dengan yang diharapkan dari objek 
yang dipersepsikan atau dari aturan yang ada. Penyebab munculnya persepsi negatif 
seseorang karena adanya ketidakpuasan individu terhadap objek yang menjadi sumber 
persepsinya, adanya ketidaktahuan individu serta tidak adanya pengalaman individu 
terhadap objek yang dipersepsikan dan sebaliknya, penyebab munculnya persepsi positif 
seseorang karena adanya kepuasan individu terhadap objek yang menjadi sumber 
persepsinya, adanya pengetahuan individu, serta adanya pengalaman individu terhadap 
objek yang dipersepsikan. 
Leavitt (1997) mengemukakan bahwa individu cenderung melihat kepada hal-hal 
yang mereka anggap akan memuaskan kebutuhan mereka, dan mengabaikan hal-hal yang 
dianggap merugikan atau mengganggu. Menurut Robbins (2002) keadaan psikologis 
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menjadi sangat berperan dalam proses interpretasi atau penafsiran terhadap stimulus, 
sehingga sangat mungkin persepsi seorang individu akan berbeda dengan individu lain, 
meskipun objek atau stimulusnya sama. 
Dari keseluruhan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah 
suatu proses dimana indera yang ada pada setiap individu mampu menerima stimulus dan 
memprosesnya dengan kemampuan pengetahuan yang dimilikinya, sehingga hasil yang 
akan diperoleh setiap individu maksimal. 
a. Faktor –faktor yang mempengaruhi persepsi 
Sesuai yang dikemukakan oleh para ahli diatas bahwa persepsi itu tidak datang 
dengan sendirinya melainkan ada faktor-faktor yang mempengaruhi kemunculannya, 
namun dalam praktiknya faktor tersebut tidak tetap satu dalam setiap individu, melainkan 
berubah-ubah setiap situasi yang berbeda, dan lain individu lain juga faktor yang 
mempengaruhinya. Berikut ini adalah beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi 
individu yang dikemukakan oleh Sarwono (2009: 103) : 
1) Perhatian 
Setiap saat terdapat banyak rangsangan yang tertangkap oleh indera. Namun tidak 
semua rangsangan tersebut dapat diserap sekaligus. Karena keterbatasan daya serap 
persepsi kita, maka kita terpaksa hanya bisa memfokuskan perhatian pada satu atau 
dua objek saja. 
2) Mental set 
Set (mental set) adalah kesiapan mental seseorang untuk menghadapi suatu 
rangsangan yang akan timbul dengan cara tertentu. Perbedaan set ini dapat 
menyebabkan adanya perbedaan persepsi. Contohnya adalah ketika menantu dan 
mertua tidak dapat saling berdamai. Hal ini disebabkan karena mereka telah 
memiliki mental set masing-masing dalam berbagai hal dan tidak ada satu pihak 
yang mau mengalah dan hal tersebutlah yang menjadi sumber perbedaan persepsi. 
3) Kebutuhan 
Kebutuhan yang ada pada diri seseorang. Baik yang sesaat maupun yang menetap, 
akan mempengaruhi persepsi orang tersebut. Maka dari itu, kebutuhan yang 
berbeda akan menyebabkan persepsi yang berbeda pula. 
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4) Sistem nilai 
Sistem nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat berpengaruh juga terhadap 
persepsi. suatu penelitian di amerika menunjukan bahwa anak-anak dari keluarga 
miskin mempersepsikan uang logam lebih besar dari pada ukuran yang sebenarnya. 
Sedangkan anak-anak dari keluarga kaya tidak mempersepsikan hal yang sama. 
5) Tipe kepribadian 
Tipe kepribadian juga dapat menyebabkan perbedaan persepsi. Contohya ketika ada 
dua orang bekerja pada atasan yang sama. Satu dari mereka bertipe tertutup dan 
satu lagi terbuka. Kedua orang tersebut mungkin akan memiliki persepsi yang 
berbeda mengenai atasannya. Orang yang tertutup mungkin akan berpikiran untuk 
tidak mendekati atasan dan mempersepsikan atasan sebagai orang yang 
menakutkan. Tapi bagi orang yang terbuka mungkin akan memiliki persepsi yang 
berbeda dan menganggap atasan juga dapat dijadikan sebagai kawan. 
b. Objek persepsi 
Dalam proses pengolahan persepsi, ada beberapa objek yang menjadi stimulus 
dalam proses persepsi, individu yang pada akhirnya akan mendapatkan hasil. Ada beberapa 
objek dalam proses persepsi, menurut Walgito (2005: 96), objek persepsi dibedakan 
menjadi dua yaitu : 
1) Objek yang berwujud manusia yang disebut juga dengan person perception atau 
ada yang menyebutkan sebagai social perception. 
2) Objek yang berwujudkan nonmanusia, hal ini disebut dengan nonsocial perception 
atau juga disebut sebagai things perception. 
Dalam penelitian ini yang menjadi objek persepsi pada manusia adalah bukan 
berwujud manusia, melainkan yaitu kota. Menurut Bintarto (1989) kota diartikan sebagai 
suatu sistem jaringan kehidupan yang ditandai dengan kepadatan penduduk yang tinggi 
dan diwarnai dengan strata ekonomi yang heterogen dan bercorak materialistis atau dapat 
pula diartikan sebagai bentang budaya yang ditimbulkan oleh unsur-unsur alami dan non 
alami dengan gejala-gejala pemusatan penduduk yang cukup besar dengan corak 
kehidupan yang bersifat heterogen dan materialistis dibandingkan dengan daerah 
dibelakangnya.  
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Berdasarkan pernyataan tersebut, objek yang akan dipersepsikan bukan hanya 
bentuk fisik kota namun juga realita kehidupan sosial ekonomi yang ada pada masyarakat 
kota itu sendiri. 
c. Mengukur Persepsi 
Menurut Miftah Toha (2003:141) pada hakikatnya persepsi adalah proses kognitif 
yang dialami oleh setiap orang didalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik 
lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan dan penciuman.  
Menurut pendapat ahli lain Azwar (2011, 23) Merupakan Persentase apa yang 
dipercayai oleh individu pemilik sikap, komponen kognitif berisi kepercayaan stereotipe 
yang dimiliki individu mengenai sesuatu dapat disamakan penanganan (opini) terutama 
apabila menyangkut masalah isu atau yang kontroversial. 
 Dari dua pandangan diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa dalam pengukuran 
persepsi pada setiap individu akan mendapatkan hasil yang berbeda-beda sesuai kapasitas 
kognitif yang ada pada individu tersebut. Namun proses interaksi pada individu terjadi 
karena adanya rangsangan yang diterima oleh alat inderanya, kemudia menimbulkan 
respon pada diri individu tersebut. Jadi persepsi merupakan kecenderungan individu dalam 
menanggapi sesuatu hal tertentu yang diterima oleh alat inderanya. 
 Persepsi yang dikeluarkan oleh individu merupakan sikap yang dihasilkan individu, 
sehingga menurut Azwar S (2011: 126) Ada berbagai cara untuk melakukan pengukuran 
sikap yaitu : 
1) Dengan menggunakan skala thurstone 
Metode penskalaan Thrustone sering disebut sebagai metode interval 
tampak setara. Metode penskalaan pernyataan sikap ini dengan pendekatan 
stimulus yang artinya penskalaan dalam pendekatan ini ditujukan untuk meletakkan 
stimulus atau pernyataan sikap pada suatu kontinum psikologis yang akan 
menunjukkan derajat favourable atau tak favourable pernyataan yang 
bersangkutan. 
2) Dengan menggunakan skala likert 
Menurut Likert dalam buku Azwar S (2011: 139), sikap dapat diukur 
dengan metode rating yang dijumlahkan (Method of Summated Ratings). Metode 
ini merupakan metode penskalaan pernyataan sikap yang menggunakan distribusi 
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respons sebagai dasar penentuan nilai skalanya. Nilai skala setiap pernyataan tidak 
ditentukan oleh derajat favourable nya masing-masing akan tetapi ditentukan oleh 
distribusi respons setuju dan tidak setuju dari sekelompok responden yang 
bertindak sebagai kelompok uji coba (pilot study). 
Prosedur penskalaan dengan metode rating yang dijumlahkan didasari oleh 
dua asumsi Azwar (2011: 139), yaitu: a. Setiap pernyataan sikap yang telah ditulis 
dapat disepakati sebagai pernyataan yang favorable atau pernyataan yang tidak 
favourable. b. Jawaban yang diberikan oleh individu yang mempunyai sikap positif 
harus diberi bobot atau nilai yang lebih tinggi daripada jawaban yang diberikan 
oleh responden yang mempunyai pernyataan negatif. Suatu cara untuk memberikan 
interpretasi terhadap skor individual dalam skala rating yang dijumlahkan adalah 
dengan membandingkan skor tersebut dengan harga rata-rata atau mean skor 
kelompok di mana responden itu termasuk Azwar  (2011: 155). 
Sehingga diputuskan dalam penggunaan pengukuran sikap yaitu dengan 
menggunakan skala likert. Dimana pilihan skala yang digunakan yaitu sangat setuju, 
setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju sehingga dapat diketahui apakah 
persepsi seseorang terhadap objek bersifat positif atau negatif. 
2. Hakikat Kota 
Menurut Khairuddin H (1992: 4) Kota diartikan sebagai suatu sistem jaringan 
kehidupan manusia yang ditandai dengan kepadatan penduduk yang tinggi dan diwarnai 
dengan strata sosial ekonomi yang heterogen dan coraknya yang materialistis, atau dapat 
pula diartikan sebagai bentang budaya yang ditimbulkan oleh unsur-unsur alami dan non 
alami dengan gejala pemusatan penduduk daerah belakangnya.  
Menurut UU No 22/ 1999 tentang Otonomi Daerah Kawasan perkotaan adalah 
kawasan yang mempunyai kegiatan utama bukan pertanian dengan susunan fungsi 
kawasan sebagai tempat pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial dan kegiatan 
ekonomi. 
Menurut Peraturan Mendagri RI No. 4/ 1980 Kota adalah suatu wilayah yang 
memiliki batasan administrasi wilayah seperti kotanadya dan kota administratif. Kota juga 
berarti suatu lingkungan kehidupan perkotaan yang mempunyai ciri non agraris, misalnya 
ibukota kabupaten, ibukota kecamatan yang berfungsi sebagai pusat pertumbuhan. 
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Dari beberapa pengertian kota menurut para ahli terdapat adanya kesamaan 
pernyataan tentang bagaimana suatu daerah tersebut dikatakan sebuah kota. Kesamaan 
tersebut dapat dilihat bahwa kota pasti mencakup adanya suatu bentuk kehidupan manusia 
yang beragam dan berada pada suatu wilayah tertentu. 
Dalam perkembangannya kota selalu mengalami perubahan dan perkembangan 
sesuai zamannya. Sesuai yang dikemukakan oleh Bintarto (1977: 8) ternyata pula bahwa 
pola persebaran pemukiman dalam hal ini kota, mengalami perubahan dan kemajuan dari 
zaman ke zaman sesuai dengan kemampuan manusia setempat dan tata geografi daerah 
tersebut. 
Sehingga dalam kaitannya potensi yang dimiliki kota sangat berpengaruh penting 
terhadap persebaran pemukiman di kota tersebut. Adapun fungsi kota bukan hanya 
dijadikan sebagai tempat bermukimm warga kota, tempat bekerja, tempat hidup dan tempat 
rekreasi. Oleh karena itu, kelangsungan dan kelestarian kota harus didukung oleh prasarana 
dan saranan yang memadai untuk waktu yang selama mungkin. 
Sehingga muncul pandangan yang membedakan antara city dengan urban. Istilah 
yang sering kita gunakan untuk kota adalah city, sedangkan urban adalah daerah yang 
memiliki suasana kehidupan dan penghidupan modern, dan dapat disebut sebagai 
perkotaan. 
Dalam geografi ada perbedaan yang seharusnya ada dalam menjelaskan tentang 
kota yang sesungguhnya, sehingga seseorang dapat membedakan antara pedesaan dengan 
perkotaan. Seperti yang dikemukakan oleh Bintarto (1989) ada beberapa ciri karakteristik 
perkotaan yang dibedakan menjadi dua maca sebagai berikut : 
1) Ciri fisik kota : 
a. Terdapatnya sarana perekonomian seperti pasar, swalayan, dan supermarket. 
b. Adanya tempat parkir bagi kendaraan yang memadai. 
c. Adanya sarana untuk rekreasi dan olahraga yang baik. 
d. Terdapat lahan terbuka seperti alun-alun. 
e. Adanya gedung-gedung pemerintahan dan perdagangan. 
2) Ciri sosial kota 
a. Anggota masyarakat yang beragam (heterogen). 
b. Masyarakatnya individualistis dan matrealistis. 
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c. Mata pencaharian non agraris. 
d. Adanya spesialisasi pekerjaan. 
e. Adanya kesenjangan sosial dan ekonomi yang dalam. 
f. Norma keagamaan mulai pudar. 
g. Adanya segregasi keruangan. 
h. Sistem kekerabatan mulai pudar. 
Menurut Louis Wirth dalam Bintarto (1999) yang klasi tentang kota sebagai suatu 
pemukiman yang relatif besar, padat, dan permanen daripada individu-individu yang 
heterogen secara sosial. Dan analisis psikososialnya tentang urbanisme sebagai suatu cara 
hidup tentu saja merupakan salah satu usaha terbaik untuk merumuskan suatu kerangka 
teoritis untuk studi urbanisasi dan kota.  
Sehingga dalam hal ini memang ada suatu keterkaitan antara urbanisasi dengan kota 
itu sendiri, seperti yang dikemukakan oleh Louis Wirth bahwa “urbanisme sebagai suatu 
cara hidup” karena memang manusia akan terus berkembang hal itu menjadi suatu landasan 
konkret adanya penelitian ini. 
Lebih lanjut membahas tentang kota seperti yang dikemukakan oleh Bintarto 
“mengalami perubahan dan kemajuan dari zaman ke zaman sesuai dengan kemampuan 
manusia setempat dan tata geografi daerah tersebut” sehingga bisa diketahui bahwa faktor 
geografi pada kota tersebut sangat penting untuk kelangsungan hidup seseorang yang 
menempati daerah tersebut. Sehingga ada sebuah penarik seseorang akan terdorong untuk 
berpindah (urbanisasai). 
Salah satu permasalahan kota adalah kepadatan, dimana kepadatan yang ada di kota 
berasal dari kegiatan urbanisasi yang dilakukan setiap tahunnya oleh masyarakat pedesaan 
yang ingin mengadu nasib di kota. Hal ini yang menjadi indikasi bahwa pertambahan 
jumlah penduduk kota bukan hanya dari angka kelahiran saja melainkan dari angka 
urbanisasi. Yang pada akhirnya akan menyebabkan kepadatan penduduk di kota. 
3. Hakikat Minat 
Minat adalah sebuah dorongan yang berasal dari dalam diri manusia, setiap orang 
memiliki minat yang berbeda-beda itu semua tergantung dari tujuan apa yang ingin 
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diraihnya. Seperti yang dikemukakan oleh Sujanto (1986: 92) menambahkan minat adalah 
suatu pemusatan perhatian yang tidak disengaja dengan penuh kemauan serta tergantung 
dari bakat dan lingkungannya. 
Lain lagi menurut Hillgard (Slameto, 2003: 57) memberikan rumusan tentang 
minat bahwa, “Interest is persisting tendency to pay attention and to enjoy some activity 
or content”. Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa minat adalah kecenderungan yang 
tetap untuk memperhatikan dan menikmati beberapa kegiatan yang disukai dengan disertai 
rasa senang.  
Dalam hal ini minat seseorang benar-benar timbul dari dalam diri seseorang hingga 
pada akhirnya kecenderungan itu tetap untuk memperhatikan sekaligus menikmati sesuatu 
kegiatan yang disukai dengan rasa senang. Seperti kegiatan berpindah awalnya yang 
tadinya hanya memperhatikan dan menikmati lewat saluran televisi, apabila seseorang 
yang dari pedesaan segera melakukan urbanisasi hal itu akan menimbulka sebuah perasaan 
suka dan senang terhadap kegiatan tersebut. 
Namun dalam hal ini Slameto (2003: 180) menambahkan bahwa minat adalah suatu 
rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh, 
karena pada dasarnya minat adalah penerimaan akan suatu pengaruh antara diri sendiri 
dengan sesuatu. Semakin kuat atau dekat pengaruh tersebut makan akan semakin besar 
minat yang dimilikinya. Kemudian hal itu diperkuat dengan pendapat Sutjipto (2001) 
bahwa minat adalah kesadaran seseoorang terhadap suatu objek, orang, masalah atau 
situasi yang mempunyai kaitan dengan dirinya. Paparan tersebut menjelaskan bahwa minat 
mempunyai aspek psikologis, dimana seseorang akan menaruh perhatian yang tinggi 
terhadap kegiatan tertentu dan mendorong orang yang bersangkutan. 
Berdasarkan beberapa paparan diatas bahwa minat merupakan salah satu aspek 
psikis manusia yang dapat mendorong seseorang untuk mencapai tujuan. Seseorang yang 
memiliki minat terhadap suatu objek tersebut, cenderung untuk memberikan perhatian 
lebih dan merasa senang kepada objek tersebut. Hal ini memiliki pengaruh terhadap proses 
urbanisasi, karena apabila persepsi tentang kota tidak sesuai dengan minat seseorang maka 
kemungkinan untuk melakukan urbanisasi pun akan kecil karena tidak terdapat daya tarik. 
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a. Aspek-aspek minat 
Menurut Azwar (2011: 23) menjelaskan bahwa minat ditentukan oleh tiga kompenen 
aspek, yaitu : 
1) Aspek kognitif  
Merupakan rePersentase apa yang dipercayai oleh individu pemilik sikap, 
komponen kognitif berisi kepercayaan stereotipe yang dimiliki individu mengenai 
sesuatu dapat disamakan penanganan (opini) terutama apabila menyangkut masalah 
isu atau yang kontroversial. 
2) Aspek afektif 
Merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional. Aspek emosional inilah 
yang biasanya berakar paling dalam sebagai komponen sikap dan merupakan aspek 
yang paling bertahan terhadap pengaruh-pengaruh yang mungkin adalah mengubah 
sikap seseorang komponen afektif disamakan dengan perasaan yang dimiliki 
seseorang terhadap sesuatu. 
3) Aspek konatif 
Merupakan aspek kecenderungan berperilaku tertentu sesuai sikap yang dimiliki 
oleh seseorang. Aspek ini berisi tendensi atau kecenderungan untuk bertindak atau 
bereaksi terhadap sesuatu dengan cara-cara tertentu. 
4. Hakikat Urbanisasi 
Menurut Bintarto (1989) Urbanisasi diartikan sebagai suatu proses berpindahnya 
bagian yang semakin besar penduduk disuatu negara untuk bermukim di pusat-pusat 
perkotaan. Namun, pengertian urbanisasi menurut S. Menno dan Mustamin Alwi (1991: 
69) itu dapat dirinci kedalam pengertian-pengertian berikut : 
a. Arus perpindahan penduduk dari desa ke kota. 
b. Bertambah besarnya jumlah tenaga kerja non agraris di sektor industri dan sektor 
tersier. 
c. Tumbuhnya pemukiman menjadi kota. 
d. Meluasnya pengaruh kota di daerah-daerah pedesaan dalam segi ekonomi, sosial, 
budaya, dan psikologi. 
Tetapi, pada umumnya orang mengartikan urbanisasi itu hanya sebagai 
mengalirnya perpindahan penduduk dari pedesaan ke kota-kota dan dipandang sebagai 
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penyebab utama terjadinya berbagai masalah sosial. Masalah-masalah sosial dikota yang 
ditimbulkan oleh proses urbanisasi ini telah mendorong para ahli untuk melakukan studi-
studi guna mengetahui dan mengidentifikasi kedalam sebab-sebabnya yang esensial. Hasil 
penelitian dan pengindentifikasian itu telah dikategorikan kedalam dua kelompok 
penyebab faktor pendorong dan faktor penarik (push and pull factors). 
Faktor penarik dan pendorong seseorang untuk pergi dari Desa ke Kota menurut 
Soerjono Soekanto (2007: 141-142) 
a. Faktor Pendorong (Push Factor) 
1) Di desa lapangan kerja pada umumnya kurang. 
2) Penduduk desa terutama kaum muda mudi, merasa tertekan oleh adat istiadat 
yang mengakibatkan cara hidup yang monoton. 
3) Di desa tidak banyak kesempatan untuk menambah pengetahuan. 
4) Rekreasi merupakan salah satu faktor penting dibidang spritual kurang sekali dan 
kalau juga ada, perkembangan sangat lambat. 
5) Bagi penduduk desa yang mempunyai keahlian lain selain bertani seperti 
misalnya kerajinan tangan, tentu mengingini pasaran yang lebih luas bagi 
produksinya.  
 
b. Faktor Penarik (Pull Factor) 
1) Penduduk desa kebanyakan mempunyai anggapan bahwa di kota banyak 
pekerjaan serta banyak penghasilan (uang). 
2) Di kota lebih banyak kesempatan mendirikan perusahaan industri lain-lain. Hal 
ini disebaabkan karena lebih mudahnya didapatkan izin dan terutama kredit bank. 
3) Kelebihan modal di kota lebih banyak daripada di desa. 
4) Pendidikan (terutama pendidikan lanjuta) lebih banyak di kota dan dengan 
sendirinya lebih mudah didapat. 
5) Kota merupakan suatu tempat yang lebih menguntungkan untuk mengembangkan 
jiwa dengaan sebaik-baiknya dan seluas-luasnya. 
6) Kota dianggap mempunyai tingkat kebudayaan yang lebih tinggi dan merupakan 
tempat pergaulan dengan segala macam orang dan segala lapisan. 
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Dari uraian diatas dapat disimbulkan terjadinya urbanisasi disebabkan oleh 
beberapa motivasi yang dikemukaka oleh Bintarto bersifat umum sebagai berikut : 
1) Motivasi Ekonomi dalam motivasi ini tercakup keinginan untuk mencari nafkah, 
meningkatkan pendapatan atau memperbaiki standar hidup. 
2) Motivasi Pendidikan didalamnya tercakup keinginan untuk meningkatkan 
pengetahuan pengembangan bakat, dan lain-lain. 
3) Motivasi kultural didalamnya tercakup dorongan untuk menghindar diri dari 
norma-norma dan nilai-nilai budaya yang dipandang tidak lagi sesuai dengan 
perkembangan kemajuan. 
4) Motivasi politik didalamnya tercakup desakan-desakan dari mereka yang 
berkuasa. 
5) Motivasi hukum didalamnya tercakup ialah penghindaran diri dari tuntutan 
hukum karena adanya pelanggaran, dan lain-lain. 
6) Motivasi rekreasi bersifat sementara walaupun begitu pergi datangnya penduduk 
sudah termasuk dalam rekreasi. 
B. Kerangka Berpikir 
Dalam kerangka berfikir ini dijelaskan bahwa persepsi tentang kota diukur melalui ciri-
ciri yang ada di kota, seperti ciri fisik dan ciri sosial. Karena pada dasarnya penelitian ini akan 
mengukur seberapa besar hubungan antara persepsi tentang kota terhadap minat urbanisasi pada 
siswa. Dalam penjelasnya minat urbanisasi dibagi menjadi tiga komponen yaitu alasan 
ekonomi, alasan pendidikan, dan alasan sosiologis, hal itu disampaikan oleh beberapa 
pemaparan ahli diatas. 
Dengan adanya alur pemikiran ini diharapkan peneliti akan sejalan dengan alur 
pemikiran yang sudah dibuat, sehingga dalam prosesnya tidak ada lagi kekeliruan dalam 
meneliti. Pada penelitian ini mengangkat fenomena yang terjadi di sebuah sekolah yang 
bertempat di SMKS Texmaco Kabupaten Karawang, yang menurut data sekolah jumlah siswa 
yang telah lulus sudah banyak yang melanjutkan dengan pergi ke kota. 
Dalam hal ini minat urbanisasi yang dilakukan ada tiga kemungkinan, apa soal ekonomi, 
pendidikan ataupun sosiologis. Sehingga sangat perlu dalam penelitian ini untuk dibuat sebuah 
kerangka berfikir. Berikut alur kerangka berfikir pada penelitian ini : 
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Diagram alir kerangka berpikir 
C. Penelitian Relevan 
 
Tabel 2. Penelitan Relevan 
 
No 
Nama 
Penulis 
Jenis Karya 
dan Tahun 
Pembuatan 
Judul Hasil Penelitian 
1 Jajat 
Jatmiko 
Skripsi Pengaruh pendidikan 
kependudukan terhadap 
minat urbanisasi siswa 
SMAN 1 Sukabumi kab. 
Sukabumi 
Terdapat pengaruh dari 
pendidikan kependudukan 
terhadap minat urbanisasi pada 
siswa SMAN 1 Sukabumi. 
2 Herni 
Pertiwi 
Skripsi Pengaruh Urbanisasi 
terhadap Terbentuknya 
pemukiman kumuh. (studi 
di kelurahan cipinang 
Jakarta Timur) 
Adanya pengaruh kegiatan 
urbanisasi terhadap 
terbentuknya pemukiman 
kumuh di kelurahan cipinang. 
Ciri Fisik Kota 
Ciri Sosial Kota 
Persepsi Siswa 
tentang Kota 
Minat Urbanisasi 
Siswa 
Hubungan antara Persepsi 
tentang Kota terhadap 
Minat Urbanisasi 
Alasan Sosiologis 
Alasan Pendidikan 
Alasan Ekonomi 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi tentang kota pada siswa, 
mengetahui alasan minat untuk urbanisasi pada siswa, dan mengetahui hubungan antara 
persepsi tentang kota terhadap minat urbanisasi pada siswa kelas XII SMKS Texmaco, 
Kabupaten Karawang. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMKS Texmaco Kabupaten Karawang, dengan waktu 
penelitian pada bulan September - Oktober 2017. 
C. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat, maka dalam hal ini penulis menggunakan metode kuantitatif dengan 
pendekatan survey, menggunakan analisis korelasi untuk mengetahui seberapa besar 
hubungan persepsi mempengaruhi minat. Dengan menggunakan metode kuantitatif 
diharapkan mendapatkan angka yang signifikan untuk variabel yang akan diteliti. 
D. Populasi dan Sampel 
Sebelum melakukan penelitian, harus menentukan terlebih dahulu populasi yang 
akan diteliti. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/ subjek yang 
mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiono, 2006:90). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa XII. 
Menurut Sugiono (2010:91) sampel adalah kelompok kecil yang kita amati dan 
merupakan bagian dari populasi sehingga karateristik populasi juga oleh sampel. Untuk 
menentukan jumlah sampel yang dipilih digunakan rumus slovin dalam Consuelo G. 
Sevilla, dkk., (1993:161), yaitu sebagai berikut: 
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Dimana : 
N = Ukuran Populasi 
n =  Ukuran Sampel 
e =  Nilai kritis yang diinginkan (persen kelonggaran ketidak telitian    karena kesalahan 
pengambilan sampel) 
 penelitian ini terdapat jumlah populasi yang berasal dari kelas 12, kelas tersebut 
memiliki lima jurusan yakni Teknik Mesin Industri, Teknik Elektro, Teknik Otomasi, 
Teknik Pengelasan, Gambar Mesin. dengan total kelas 12 ada 494 siswa. Dalam 
perhitungannya jumlah sampel yang ada diambil 84 sampel dari total 494 responden yang 
ada. 
E. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data dibagi 
menjadi dua cara, yaitu :  
1. Pengumpulan Data Primer : yaitu data yang diperoleh melalui kegiatan penelitian 
langsung ke lokasi penelitian untuk mencari data-data yang lengkap dan berkaitan 
dengan masalah yang diteliti dan dilakukan melalui Penyebaran Kuesioner, yaitu 
pemberian daftar pertanyaan yang dilengkapi dengan beberapa alternatif jawaban yang 
sudah tersedia.  
2. Pengumpulan Data Sekunder, data ini diperoleh dari : 
a. Penelitian kepustakaan, cara ini ditempuh dengan mempelajari sejumlah buku, 
tulisan, dan karya ilmiah yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti.  
b. Studi dokumentasi, cara ini dilakukan dengan jalan melakukan penelaahan terhadap 
catatan-catatan tertulis yang ada di lokasi penelitian. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan menyebarkan angket kepada 
seluruh sampel yang telah diambil. Menurut Ridwan (2009:71) angket merupakan daftar 
pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang bersedia menerima respons sesuai 
dengan permintaan pengguna. Tujuannya adalah untuk mencari tahu pengaruh persepsi 
tentang kota terhadap minat urbanisasi pada siswa kelas XII yang sudah memenuhi syarat. 
Otomatis tanpa ada paksaan dari peneliti, karena sifat pengisian yang individu menjadikan 
pengisian angket berjalan dengan lancar dan singkat. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah berupa kuesioner atau angket yang 
dapat dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden 
untuk dijawawab. Menurut Ridwan (2009:72) berdasarkan bentuk pertanyaannya, angket 
dalam penelitian dikategorikan kedalam angket tertutup dan angket terbuka. Dalam 
penelitian ini yang digunakan adalah angket tertutup, sehingga responden hana memberi 
tanda (X) pada angket yang sudah disediakan. 
1. Variabel 
a. Variabel X 
Pada penelitian ini variable X nya adalah persepsi tentang kota. 
b. Variabel Y 
Pada penelitian ini variable Y nya adalah minat urbanisasi. 
c. Penilaian 
Dalam penelitian ini terdapat instrumen penelitian yang harus dibuat 
dengan acuan penilaian, sehingga setiap pertanyaan yang diberikan akan dijawab 
dengan kategori yang diberikan oleh peneliti dengan acuan Skala Likert dengan 
empat kategori jawaban yaitu sebagai berikut : 
1. Sangat Setuju ( SS )  
2. Setuju ( S ) 
3. Tidak Setuju ( TS ) 
4. Sangat Tidak Setuju ( STS ) 
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Menurut Sugiyono (2006:134) skala likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena 
social. Pemberian skor untuk instrument tersebut sebagai berikut : 
Tabel 3. Skoring instrumen penelitian 
No Jawaban 
Pernyataan 
Positif Negatif 
1 Sangat setuju 4 1 
2 Setuju 3 2 
3 Tidak Setuju 2 3 
4 Sangat Tidak Setuju 1 4 
 
d. Kisi-kisi Instrumen 
Indikator utama persepsi mengenai kota yaitu berdasarkan teori yang 
dikemukakan oleh Sarwono (2009) mengenai faktor faktor yang mempengaruhi 
persepsi yang meliputi perhatian, mental set, kebutuhan, sistem nilai, dan tipe 
kepribadian. Indikator tersebut yang kemudian diturunkan kedalam bentuk 15 butir 
soal. Sedangkan untuk instrumen minat urbanisasi terdiri dari 30 item pertanyaan. 
Aspek urbanisasi yang diukur meliputi, alasan ekonomis, pendidikan dan sosiologis. 
Kemudian dikombinasikan dengan komponen sikap yang menyertai minat dalam hal 
ini terdiri dari 3 komponen yaitu aspek kognitif, afeksi, dan konatif. Berdasarkan 
pemaparan diatas berikut kisi-kisi untuk instrumen penelitian : 
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No Indikator 
Sub Indokator 
No Soal 
Jumlah 
Soal Ciri Fisik Ciri Sosial 
1 Perhatian Mengatahui 
tentang fisik 
kota 
Mengetahui sifat 
orang-orang kota 
1,2,3,4,5,6,7,
8 
8 
2 Mental Set Dikota banyak 
gedung 
bertingkat 
Mata pencaharian 
masyarakat 
seragam 
9,10,11,12,1
3,14,16 
8 
3 Kebutuhan Banyak 
lapangan 
pekerjaan dan 
fasilitas 
memadai 
 17,18,19,20,
21,22,23,24 
8 
4 Sistem Nilai  Sifat orang kota 
yang 
mementingkan 
materi 
25,26,27,28,
29,30,31,32 
8 
5 Tipe 
Kepribadian 
Keyakinan 
banyak 
lowongan 
pekerjaan 
Kemampuan 
bersaing di kota 
33,34,35,36,
37,38,39,40 
8 
Jumlah 40 
 
 Tabel 4. Kisi-kisi variabel persepsi tentang kota 
Keterangan : *adalah pertanyaan negatif 
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Tabel 5. Kisi-kisi variabel instrumen minat urbanisasi 
No Indikator Sub Indikator 
Aspek Minat 
Jumlah 
Kognitif Afektif Konatif 
1 Alasan 
Ekonomi                          
 
-Mencari Pekerjaan 
-Ingin Meningkatkan taraf 
hidup 
41,42 
47,48 
                         
43,44 
49,50 
45,46 
51,52 
12 
2 Alasan 
Pendidikan 
 
-Melanjutkan Sekolah 
-Mendapatkan fasilitas 
pendidikan yang baik 
53,54 
59,60 
55,56 
61,62 
57,58 
63,64 
12 
3 Alasan 
Sosiologis 
-Kesadaran tentang 
kehhidupan desa/kota 
65,66 67,68 69,70 6 
Jumlah 30 
Keterangan : *adalah pertanyaan negatif 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini, adalah dengan menggunakan analisis 
secara kuantitatif, menggunakan program Statistical Product and Solution (SPSS) versi 
24.0. 
 Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik regresi linier sederhana, 
dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Uji Instrumen 
a. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas adalah suatu langkah pengujian yang dilakukan terhadap isi 
(content) dari suatu instrumen, dengan tujuan untuk mengukur ketepatan instrumen 
yang digunakan dalam suatu penelitian. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut. (Sugiyono, 2006). 
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Keterangan : 
rxy : Koefisien Korelasi 
X   : Nilai untuk setiap item 
Y   : Nilai total seluruh item 
N   : Jumlah Sampel 
 
Dalam melakukan pengujian validitas, digunakan alat ukur berupa program 
komputer yaitu SPSS for Windows 24,0 dan jika suatu alat ukur mempunyai 
korelasi yang signifikan antara skor item terhadap skor totalnya maka dikatakan 
alat skor tersebut adalah valid (Ghozali, 2007). 
Dalam penelitian ini, instrumen diuji validitas butir soal. Pengujian 
dilakukan dengan analisis Product Moment dari Pearson dengan taraf signifikansi 
10% melalui program SPSS versi 24.0. Pengolahan validitas instrumen dilakukan 
terhadap  responden dengan jumlah 45 soal, dengan taraf signifikansi 10% maka 
didapatlah r tabel 0,266 (Tika, 2005).  
Butir soal dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel. Nilai r hitung 
diperoleh dari angka pada tabel Corrected Item-Total Correlation. Butir pertanyaan 
yang valid berjumlah 30 soal dan butir yang tidak valid sebanyak 0 soal. Butir soal 
yang tidak valid berarti tidak mampu mengukur apa yang seharusnya diukur 
(Sugiyono, 2014) sehingga butir soal yang tidak valid tidak digunakan. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu variabel atau konstruk 
dinyatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha>0,60 (Ghozali, 2006). 
Kriteria pengambilan keputusan: 
1) Suatu variabel dinyatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach 
Alpha> 0,60. 
2) Suatu variabel dinyatakan tidak reliable jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha<0,60 
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Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 
kali untuk mengukur obyek yang sama maka akan menghasilkan data yang sama 
(Sugiyono, 2014:122). Butir-butir pertanyaan yang valid selanjutnya diuji tingkat 
reliabilitasnya dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach melalui program 
SPSS versi 24.0. 
c. Uji Koefisien Korelasi 
Teknik analisis data menurut menurut Sambas Ali dan Maman Abdurahman 
(2007:52) yaitu cara melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan mengolah 
data tersebut menjadi informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat datanya 
dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah 
yang berkaitan dengan kegiatan penelitian, baik penelitian dengan deskripsi data 
maupun untuk membuat induksi atau menarik kesimpulan tentang karakteristik 
populasi berdasarkan data yang diperoleh dari sampel. 
Dalam pengujian korelasi pada penelitian ini menggunakan uji korelasi 
karena data yang diperoleh adalah berupa data ordinal yang diperoleh dari angket 
dengan jelasan Skala Likert, sejalan dengan pendapat Sambas Ali dan Maman 
Abdurahman (2001:57) bahwa skala likert merupakan jenis skala yang pengukuran 
yang menyediakan data berbentuk ordinal. Uji koefisien ini dimaksudkan untuk 
menguji hubungan dari dua variabel yang diteliti, untuk mengetahui derajat 
hubungan antara persepsi tentang kota terhadap minat urbanisasi siswa. 
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   Karakteristik korelasi sebagai berikut : 
1) Korelasi mempunyai karakteristik-karakteristik diantaranya: 
2) Kisaran Korelasi: Kisaran (range) korelasi mulai dari 0 sampai dengan 1. 
Korelasi dapat positif  dan dapat pula negatif. 
3) Korelasi Sama Dengan Nol: Korelasi sama dengan 0 mempunyai arti tidak ada 
hubungan antara dua variabel. 
4) Korelasi Sama Dengan Satu: Korelasi sama dengan + 1 artinya kedua variabel 
mempunyai hubungan linier sempurna (membentuk garis lurus) positif. Korelasi 
sempurna seperti ini mempunyai makna jika nilai X naik, maka Y juga naik. 
5) Korelasi sama dengan minus satu: artinya kedua variabel mempunyai hubungan 
linier sempurna (membentuk garis lurus) negatif. Korelasi sempurna seperti ini 
mempunyai makna jika nilai X naik, maka Y turun dan berlaku sebaliknya. 
Adapun karakteristik diatas akan lebih diperjelas dengan adanya tabel 
koefisien korelasi berdasarkan Jonathan Sarwono, sebagai berikut : 
Tabel 6 . Koefisien Korelasi 
No Nilai Koefisien Keterangan 
1 0 Tidak Ada Korelasi 
2 >0 – 0,25 Korelasi Sangat Lemah 
3 >0,25 – 0,5 Korelasi Cukup 
4 >0,5 – 0,75 Korelasi Kuat 
5 >0,75 – 0,99 Korelasi Sangat  
6 1 Korelasi Sempurna 
 
Sumber : Jonathan Sarwono : 2010 
Arah korelasi ditandai oleh adanya tanda hitung yang berada didepan 
indeks. Jika mempunyai nilai plus (+) maka arah korelasinya positif, sedangkan jika 
tandanya minus (-) maka arah korelasinya negatif. 
Signifikansi dari hubungan kedua variabel dilakukan dengan kriteria 
sebagai berikut : 
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Tabel 7. Signifikansi Korelasional 
No Probabilitas Keterangan 
1 (sig) > 0.05 Hubungan kedua variabel tidak signifikan 
2 (sig) < 0.05 Hubungan kedua variabel signifikan 
 
d. Uji Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah (Ha) adanya hubungan antara persepsi 
tentang kota dengan minat urbanisasi siswa, (Ho) tidak adanya hubungan antara 
persepsi tentang kota terhadap minat urbanisasi siswa. Pengambilan keputusan 
hipotesis mempunyai kriteria sebagai berikut : 
Tabel 8. Uji Hipotesis 
No Probabilitas Keterangan 
1 (sig) > 0.05 (Ho) diterima dan (Ha) ditolak 
2 (sig) < 0.05 (Ho) ditolak dan (Ha) diterima 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 
1. Identitas Sekolah 
Tabel 9. Identitas Sekolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SMKS Texmaco dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga pendidikan 
memiliki visi dan misi yang dijelaskan sebagai berikut : 
 Visi 
Menjadi Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK ) unggulan, Menghasilkan lulusan yang 
mampu bersaing di pasar global. 
Yayasan Yayasan Pusat Pengembangan Ilmu  dan 
Teknologi  Texmaco 
Ketua Yayasan Dr. Ir. H.M. Budi Djatmiko, Msi, M.EI 
Nama SMK Texmaco Karawang 
Alamat Jl. Kawasan Industri Texmaco, Desa Kiarapayung Kec. 
Klari 
Kab. Karawang 41371 
Telepon / Fax (0267) 433316 
Email / Website smk.texmacokarawang@gmail.com 
/ www.smk-texmacokarawang.com 
NPSN 20217936 
 
Kepala Sekolah 
 
Nama Saryono, S.Pd, MT 
Tempat Tanggal 
Lahir 
Karawang ,11 Juli 1976 
Pendidikan Terakhir S-2 Teknik Elektro Institut Teknologi Bandung 
Alamat Rumah Jl. Beringin Elok I A / B Karawang 
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 Misi 
 Meningkatkan kemandirian sekolah 
 Meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan 
 Meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan 
 Meningkatkan kerjasama dengan Dunia Usaha / Duna Industri dan instansi terkait 
 Meningkatkan mutu lulusan 
 
Tujuan 
 Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap 
profesionalisme. 
 Menyiapkan siswa agar mampu memilih karier, mampu berkompetisi  dan 
mampu mengembangkan diri. 
 Menyiapkan tenga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan Dunia 
Usaha / Dunia Industri pada saat ini maupun masa yang akan datang ; 
 Menyiapkan lulusan agar menjadi warga negara yang produktif, adaptif dan 
kreatif 
 
B. Deskripsi Data 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kepada 84 sampel yang merupakan 
siswa/i kelas XII SMKS Texmaco, kuesioner yang akan diisi oleh responden dibagi 
menjadi tiga kategori pertanyaan yaitu : 
1. Identitas Responden 
2. Persepsi tentang kota 
3. Minat urbanisasi 
Setiap kategori pertanyaan memiliki indikator yang kemudia diubah menjadi 
pernyataan yang akan diisi oleh 80 sampel di SMKS Texmaco, maka dihasilkan data 
mengenai hubungan antara persepsi dengan minat urbanisasi siswa kelas XII SMKS 
Texmaco, kabupaten Karawang. 
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1. Identitas Responden 
a. Jumlah responden menurut umur 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMKS Texmaco, kabupaten 
Karawang. Sejumlah 84 responden dibagi menjadi tiga kelompok umur. Yaitu 
18,19,>19. 
Tabel 10. Jumlah Responden Berdasarkan Umur  
Kelompok Umur  Jumlah (Orang) Persentase (%) 
17 55 65,48 
18 26 30,95 
> 18 3 3,57 
Jumlah 84 100,0 
 
b. Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin 
Dibawah ini merupakan data mengenai jumlah responden berdasarkan jenis 
kelamin. Sebagai berikut : 
 
Tabel 11. Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
 
Kelompok Umur  Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Laki - laki 67 79,0 
Perempuan 17 21,0 
Jumlah 84 100,0 
 
C. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dihasilkan dari pengambilan jumlah sampel sebanyak 84 siswa, yang 
terdiri dari siswa/i kelas XII SMKS Texmaco yang dipilih secara acak, dengan rumus 
slovin. Dalam hal ini instrumen yang digunakan adalah kuesioner, yang berisi 70 butir soal, 
pada variabel persepsi tentang kota terdapat 40 butir soal, sedangkan pada variabel minat 
urbanisasi terdapat 30 butir soal, pra sebelum uji validitas dan uji reliabilitas. Namun pada 
akhirnya peneliti mendapatkan hasil butir soal yang baru setelah melewati uji validitas dan 
uji reliabilitas adalah terdapat 38 butir soal untuk variabel persepsi siswa tentang kota, 
sedangkan 30 butir soal untuk variabel minat urbanisasi siswa. 
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1. Persepsi Siswa tentang Kota 
Dalam hasil penelitian yang didapatkan dari siswa/i berjumlah 84 orang. Variabel 
mengenai persepsi tentang kota terdapat 38 butir soal, yang masing-masing dibagi menjadi 
beberapa indikator. Pada persepsi tentang kota terdapat beberapa indikator yang akan 
dibahas sebagai berikut : 
a. Indikator Perhatian 
Sarwono (2009:103) Setiap saat terdapat banyak rangsangan yang 
tertangkap oleh indera. Namun tidak semua rangsangan tersebut dapat diserap 
sekaligus. Karena keterbatasan daya serap persepsi kita, maka kita terpaksa hanya 
bisa memfokuskan perhatian pada satu atau dua objek saja. Dalam indikator 
perhatian terdapat beberapa butir pernyataan yang dituangkan dalam instrumen 
yaitu sebagai berikut : 
Tabel 12. Pemahaman Tentang Kota 
Pemahaman Tentang Kota Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 36 42,9 
Setuju 35 41,7 
Tidak Setuju 13 15,5 
Sangat Tidak Setuju 0 0 
Jumlah 84 100,0 
   
  Dari tabel 12 bisa dilihat bahwa dari total 84 siswa yang ditanyakan 
mengenai pemahaman tentang kota, 42,9% menjawab sangat setuju, 41,7% 
menjawab setuju, dan 15,5% menjawab tidak setuju. Pada Persentase diatas bisa 
dilihat bahwa pemahaman siswa/i SMKS Texmaco tentang kota sangat tinggi. 
Seperti yang dikatakan Sarwono (2009:103)  sudah menjelaskan bahwa indikator 
perhatian kaitanya erat dengan rangsangan yang diterima oleh indra. Hal ini 
berkaitan erat dengan penyerapan informasi yang sangat mudah didapatkan dari 
berbagai media. 
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Tabel 13. Kota Sebagai Pusat Perekonomian 
Kota Sebagai Pusat Perekonomian Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 21 25,0 
Setuju 52 61,9 
Tidak Setuju 10 11,9 
Sangat Tidak Setuju 1 1,2 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 13, sebanyak 25% responden menjawab sangat setuju, bahwa 
kota dijadikan sebagai pusat perekonomian, dan 61,9% responden menjawab 
setuju, dan sisanya 11,9% menjawab tidak setuju, dan 1,2% menjawab sangat tidak 
setuju. Seperti yang dikatakan diatas, bahwa informasi mengenai kota sudah sangat 
banyak diketahui oleh siswa/i SMKS Texmaco, sehingga perolehan Persentase 
mengenai pernyataan kota dijadikan sebagai pusat perekonomian dijawab dengan 
benar. 
Tabel 14. Kota Bukan Pusat Pemerintahan 
Kota Bukan Pusat Perekonomian Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 17 20.2 
Setuju 20 23,8 
Tidak Setuju 31 36,9 
Sangat Tidak Setuju 16 19,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 14, sebanyak 36,9% menyatakan tidak setuju bahwa kota sebagai 
pusat pemerintahan, dan 19% menjawab sangat tidak setuju kota sebagai pusat 
pemerintahan, dan 23,8% menjawab setuju, dan 20,2% menjawab sangat setuju. 
Bisa disimpulkan bahwa pemahaman tentang kota siswa/i sangat benar, dibuktikan 
dengan jawaban yang menjawab sangat tidak setuju lebih banyak ketimbang yang 
setuju dan sangat setuju. 
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Tabel 15. Kota Memiliki Banyak Pusat Lapangan Pekerjaan 
Kota Memiliki Banyak Pusat 
Lapangan Pekerjaan 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 21 25,0 
Setuju 52 61,9 
Tidak Setuju 10 11,9 
Sangat Tidak Setuju 1 1,2 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 15 bisa dilihat bahwa terdapat 25% yang menjawab sangat 
setuju, 61,9% menjawab setuju, 11,9% menjawab tidak setuju, dan 1,2% sangat 
setuju.nya menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Persepsi mengenai 
banyaknya pusat lapangan pekerjaan sama seperti yang dikemukakan oleh 
Soerjono Soekanto (2007: 141-142) Penduduk desa kebanyakan mempunyai 
anggapan bahwa di kota banyak pekerjaan. 
              Tabel 16. Kesenjangan Sosial Pada Masyarakat Kota 
Adanya Kesenjangan Sosial Pada 
Masyarakat Kota 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 38 45,2 
Setuju 39 46,4 
Tidak Setuju 6 7,2 
Sangat Tidak Setuju 1 1,2 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 16 bisa dilihat jumlah pengetahuan responden dengan keadaan 
masyarakat kota yaitu kesenjangan sosial masyarakat kota, yang menjawab sangat 
setuju ada 45,2%,  46,4% menjawab setuju, 7,1% menjawab tidak setuju, dan 1,2% 
menjawab sangat tidak setuju. Dari Persentase diatas menunjukkan bahwa keadaan 
masyarakat kota diketahui oleh masyarakat di tempat lain. Hal ini sesuai seperti 
yang dikatakan oleh Bintarto (1989 ) adanya kesenjangan sosial yang sangat dalam 
di masyarakat kota. 
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Tabel 17. Masyarakat Kota Sangat Individualistis 
Masyarakat Kota Sangat 
Individualistis 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 36 42,9 
Setuju 35 41,7 
Tidak Setuju 13 15,5 
Sangat Tidak Setuju 0 0,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel diatas bisa dilihat bahwa informasi mengenai masyarakat kota 
sangat individualistis diketahui oleh masyarakat desa. Hal ini ditandai dengan 
42,9% yang menjawab sangat setuju, dan 41,7% menjawab setuju, dan 15,5% 
menjawab tidak setuju. Hal ini didukung dengan teori yang dikemukakan oleh 
Bintarto (1989) yang menyatakan bahwa masyarakat bersifat individualistis.  
Tabel 18. Masyarakat Kota Tidak Matrealistis 
Masyarakat Kota Tidak Matrealistis Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 10 11,9 
Setuju 0 0,0 
Tidak Setuju 48 57,1 
Sangat Tidak Setuju 26 31,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 18 menjelaskan bahwa sifat masyarakat kota sangat tidak 
matrealistis, yang menjawab sangat setuju hanya 11,9% dan sisanya menjawab 
tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini menandakan bahwa informasi yang 
didapatkan oleh siswa/i mengenai keadaan masyarakat kota benar. Sesuai yang 
dikemukakan oleh Bintarto (1989) yang menyatakan bahwa masyarakat kota 
bersifat matrealistis. 
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Tabel 19. Masyarakat Kota Memiliki Pekerjaan Yang Berbeda 
Masyarakat Kota Memiliki Pekerjaan 
Yang Berbeda 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 35 41,7 
Setuju 39 46,4 
Tidak Setuju 6 7,1 
Sangat Tidak Setuju 1 1,2 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 19 bisa disimpulkan bahwa, jenis pekerjaan masyarakat kota 
berbeda, ada 41,7% yang menjawab sangat setuju, 46,4% menjawab setuju, dan 7,1 
menjawab tidak setuju, dan 1,2% menjawab sangat tidak setuju. Siswa/i dalam 
pernyataan ini benar, memang masyarakat kota memiliki pekerjaan yang berbeda-
beda, seperti yang dikemukakan oleh Bintarto (1989) bahwa setiap masyarakat kota 
memiliki spesialisasi pekerjaannya masing-masing, dan hal ini sudah diketahui oleh 
siswa/i SMKS Texmaco. 
b. Indikator Mental Set 
Sarwono (2009:103) mengemukakan mental set adalah kesiapan mental 
seseorang untuk menghadapi suatu rangsangan yang akan timbul dengan cara 
tertentu. Perbedaan set ini dapat menyebabkan adanya perbedaan persepsi. 
Contohnya adalah ketika menantu dan mertua tidak dapat saling berdamai. Hal ini 
disebabkan karena mereka telah memiliki mental set masing-masing dalam 
berbagai hal dan tidak ada satu pihak yang mau mengalah dan hal tersebutlah yang 
menjadi sumber perbedaan persepsi. 
Tabel 20. Dikota Banyak Pusat Perbelanjaan 
Dikota Banyak Pusat Perbelanjaan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 28 33,3 
Setuju 46 54,8 
Tidak Setuju 10 11,9 
Sangat Tidak Setuju 0 0,0 
Jumlah 84 100,0 
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Pada tabel 20 bisa dilihat, pernyataan yang menunjukkan bahwa dikota 
banyak pusat perbelanjaan. Dijawab dengan Persentase 33,3% sangat setuju, dan 
54,8% menjawab setuju, dan 11,9 menjawab tidak setuju. Informasi yang 
mendasari para responden adalah, jika kota dijadikan sebagai pusat perekonomian, 
sudah pasti banyak pusat perbelanjaan yang dijadikan sebagai berkumpulnya para 
konsumen sehingga disitu muncul pusat perbelanjaan. Seperti yang dikatakan oleh 
Bintarto (1989) salah satu ciri fisik kota ialah terdapatnya sarana pusat 
perekonomian seperti pasar, swalayan, dan supermarket. 
   Tabel 21. Dikota Banyak Gedung Perkantoran 
Dikota Banyak Pusat Gedung 
Perkantoran 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 36 42,9 
Setuju 35 41,7 
Tidak Setuju 13 15,5 
Sangat Tidak Setuju 0 0,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 21 bisa dilihat, pengetahuan tentang banyaknya gedung 
perkantoran di kota. 42,9% responden menjawab sangat setuju, 41,7% menjawab 
setuju, dan sisanya 15,5% menjawab tidak setuju. Sebenarnya dalam hal ini 
banyaknya gedung perkantoran bukan menjadi ciri fisik yang harus dimiliki kota, 
namun seiring perkembangan zaman perkembangan pembangunan di perkotaan 
banyak kearah perkantoran dan pusat perbelanjaan. 
Tabel 22. Dikota Ada Pusat Hiburan dan Rekreasi 
Dikota Ada Pusat Hiburan dan 
Rekreasi 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 41 48,8 
Setuju 35 41,7 
Tidak Setuju 8 9,5 
Sangat Tidak Setuju 0 0,0 
Jumlah 84 100,0 
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Pada tabel 22, bisa dilihat bahwa pengetahuan tentang kota ada pusat 
hiburan dan rekreasi terdapat 48,8% responden menjawab sangat setuju, 41,7% 
menjawab setuju, dan 9,5% menjawab tidak setuju. Dalam hal ini responden 
mengetahui tentang adanya sejumlah pusat hiburan dan rekreasi yang ada dikota 
oleh karena itu tidak sedikit yang menjawab sangat setuju. Seperti yang 
dikemukakan Bintarto (1989) salah satu ciri fisik kota adanya sarana rekreasi. 
Tabel 23. Banyak Lapangan Pekerjaan di Kota 
Banyak Lapangan Pekerjaan Dikota Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 28 33,3 
Setuju 46 54,8 
Tidak Setuju 10 11,9 
Sangat Tidak Setuju 0 0,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 23 bisa dilihat bahwa perolehan Persentase paling tinggi 54,8% 
mengatakan setuju mengenai pernyataan banyak lapangan pekerjaan di kota, 33,3% 
menjawab sangat setuju, dan 11,9% menjawab tidak setuju. 
     Tabel 24. Masyarakat Kota Memiliki Pekerjaan yang Sama 
Masyarakat Kota Memiliki 
Perkerjaan yang Sama 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 12 14,3 
Setuju 10 11,9 
Tidak Setuju 30 35,7 
Sangat Tidak Setuju 32 38,1 
Jumlah 84 100,0 
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Tabel 25. Masyarakat Kota Memiliki Pekerjaan yang Berbeda 
Masyarakat Kota Memiliki 
Perkerjaan yang Berbeda 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 18 21,4 
Setuju 56 66,7 
Tidak Setuju 8 9,5 
Sangat Tidak Setuju 2 2,4 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 24 dan 25 bisa kita lihat, tabel nomor 23 menyatakan bahwa 
masyarakat kota memiliki pekerjaan yang sama, sedangkan tabel nomor 24 
menyatakan bahwa masyarakat kota memiliki pekerjaan yang berbeda-beda. Pada 
tabel nomor 23, jumlah Persentasenya 38% menjawab sangat tidak setuju, 35,7% 
menjawab tidak setuju, sedangkan pada tabel nomor 24, jumlah Persentasenya 
66,7% menjawab setuju, 21,4% menjawab sangat setuju. Bisa disimpulkan dari 
kedua tabel tersebut bahwa sebagian besar responden mengetahui bahwa 
masyarakat kota memiliki pekerjaan yang berbeda-beda. Hal ini pun didukung 
dengan teori yang dikemukakan oleh Bintarto (1989) adanya spesialisasi pekerjaan 
yang ada di kota. Sehingga menyebabkan masyarakat kota memiliki pekerjaan yang 
berbeda-beda. 
Tabel 26. Keberadaan Petani di Kota 
Tidak ada Petani di Kota Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 28 33,3 
Setuju 46 54,8 
Tidak Setuju 10 11,9 
Sangat Tidak Setuju 0 0,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 26 bisa dilihat bahwa pernyataan mengenai tidak ada petani di 
kota, sejumlah 33,3% menjawab sangat setuju, 54,8% menjawab setuju, dan 
responden yang menjawab tidak setuju 11,9%. Hal ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Bintarto (1989) bahwa mata pencaharian masyarakat kota 
adalah non agraris. 
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   Tabel 27. Masyarakat Kota Mengahargai Kelas Sosial 
Masyarakat Kota Sangat Menghargai 
Kelas Sosial 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 20 23,8 
Setuju 49 58,3 
Tidak Setuju 13 15,5 
Sangat Tidak Setuju 2 2,4 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 27 bisa dilihat bahwa pernyataan mengenai masyarakat kota 
sangat menghargai kelas sosial, responden yang menjawab sangat setuju 23,8%, 
setuju 58,3%, tidak setuju 15,5%, dan sangat tidak setuju 2,4%. Dalam hal ini kelas 
sosial yang dimaksud adalah sesuatu yang dianggap berkelas dan memiliki nilai, 
hal tersebut yang sering dianut oleh masyarakat kota, Hal ini pun didukung Bintarto 
(1989) yang mengemukakan bahwa masyarakat kota sangat individualistis dan 
materialistis. 
c. Indikator Kebutuhan 
Sarwono (2009:103) mengemukakan kebutuhan yang ada pada diri 
seseorang. Baik yang sesaat maupun yang menetap, akan mempengaruhi persepsi 
orang tersebut. Maka dari itu, kebutuhan yang berbeda akan menyebabkan persepsi 
yang berbeda pula. 
Tabel 28. Semua Orang Bisa Memperoleh Pekerjaan 
Semua Orang Bisa Memperoleh 
Pekerjaan 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 22 26,2 
Setuju 52 61,9 
Tidak Setuju 10 11,9 
Sangat Tidak Setuju 0 0,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 28, persepsi reponden mengenai semua orang bisa memperoleh 
pekerjaan di kota sangat tinggi dengen Persentase 61,9% responden menjawab 
setuju, 26,2% menjawab sangat setuju, 11,9% menjawab tidak setuju. Karena 
memang benar kota bisa dijadikan sebagai tempat untuk mencari pekerjaan dan 
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semua orang bisa memperoleh pekerjaan namun terkadang pekerjaan yang 
diperoleh tidak sesuai dengan keinginan. Pada akhirnya harus banyak juga 
pengangguran yang tersebar di perkotaan. 
     Tabel 29. Kota Menyediakan Pekerjaan Selain di Bidang Pertanian 
Kota Menyediakan Pekerjaan Selain 
di Bidang Pertanian 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 19 22,6 
Setuju 56 66,7 
Tidak Setuju 7 8,3 
Sangat Tidak Setuju 2 2,4 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 29 bisa dilihat, Persentase respoden yang menjawab sangat setuju 
22,6% dan yang menjawab setuju 66,7%. Bisa ditarik kesimpulan bahwa sejumlah 
responden sudah mengetahui kalau di kota banyak tersedia jenis pekerjaan yang 
non agraris. Banyak informasi yang mengatakan bahwa di kota lahan pertanian 
sudah sangat langka, oleh karena itu pekerjaan yang banyak dibidang selain 
pertanian seperti industri. 
Tabel 30. Kota Menyediakan Fasilitas Publik Yang Lengkap 
Kota Menyediakan Fasilitas Publik 
Yang Lengkap 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 35 41,7 
Setuju 42 50,0 
Tidak Setuju 6 7,1 
Sangat Tidak Setuju 1 1,2 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 30, menyatakan bahwa kota menyediakan fasilitas publik yang 
lengkap. Responden menjawab sangat setuju dengan Persentase 41,7 %, yang 
menjawab setuju sebesar 50%, 7,1% menjawab tidak setuju, dan 1,2% menjawab 
sangat tidak setuju. Hal ini memang benar adanya fasilitas publik seperti 
transportasi umum lebih layak disbanding di perdesaan. 
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Tabel 31. Kota Menyediakan Pusat Kesehatan yang Memadai 
Kota Menyediakan Pusat Kesehatan 
yang Memadai 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 51 60,7 
Setuju 30 35,7 
Tidak Setuju 2 2,4 
Sangat Tidak Setuju 1 1,2 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 31, menyatakan bahwa kota memiliki pusat kesehatan yang 
memadai. Sekitar 60,7% menjawab sangat setuju, 35,7% menjawab setuju, dan 
2,4% menjawab tidak setuju, dan 1,2% menjawab sangat tidak setuju. Dalam tabel 
ini terbanyak menjawab sangat setuju, dan hal ini  pun didukung dengan kenyataan 
bahwa di kota pusat kesehatan sangat memadai, dan jumlahnya sangat banyak 
dibanding di perdesaan. Kenyataannya setiap daerah di kota memiliki satu atau 
bahkan dua rumah sakit umum. Sedangkan di desa rumah sakit umum hanya ada di 
pusat kota yang harus ditempuh minimal 1-2 jam perjalanan. 
Tabel 32.  Kota Menyediakan Pusat Hiburan dan Rekreasi 
Kota Menyediakan Pusat Hiburan 
dan Rekreasi 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 35 41,7 
Setuju 44 52,4 
Tidak Setuju 4 4,8 
Sangat Tidak Setuju 1 1,2 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 32 bisa dilihat bahwa, pernyataan kota menyediakan pusat 
hiburan dan rekreasi dijawab sangat setuju sebesar 41,7%, 52,4% menjawab setuju, 
4,8% menjawab tidak setuju, dan 1,2% menjawab sangat tidak setuju. Hal ini 
didukung dengan adanya pendapat dari seorang Bintarto (1989) salah satu ciri fisik 
kota ialah adanya sarana untuk rekreasi. 
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Tabel 33.  Kota Menyediakan Tempat Berolahraga 
Kota Menyediakan Tempat untuk 
Berolahraga 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 34 40,5 
Setuju 45 53,6 
Tidak Setuju 5 6,0 
Sangat Tidak Setuju 0 0,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 33, bisa dilihat pernyataan mengenai kota menyediakan tempat 
berolahraga sebagian besar menjawab sangat setuju dengan Persentase 40,5% 
menjawab sangat setuju, 53,6% menjawab setuju, 6% menjawab tidak setuju. Hal 
ini juga didukung dengan pendapatnya Bintarto (1989) salah satu ciri fisik kota 
adalah adanya sarana untuk berolahraga. 
        Tabel 34. Kota Menyediakan Pendidikan yang Memadai 
Kota Menyediakan Tempat 
Pendidikan yang Memadai 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 52 61,9 
Setuju 26 31,0 
Tidak Setuju 5 6,0 
Sangat Tidak Setuju 1 1,2 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 34 menyatakan bahwa kota menyediakan tempat pendidikan 
yang memadai, ada 60,7% responden menjawab sangat setuju, 6% menjawab tidak 
setuju, dan 33,3% menjawab sangat tidak setuju. Pada kenyataannya di kota 
memang menyediakan tempat pendidikan yang memadai, semua jenjang 
pendidikan ada di kota.  
d. Indikator Sistem Nilai 
Sarwono (2009:103) sistem nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat 
berpengaruh juga terhadap persepsi. suatu penelitian di amerika menunjukan bahwa 
anak-anak dari keluarga miskin mempersepsikan uang logam lebih besar dari pada 
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ukuran yang sebenarnya. Sedangkan anak-anak dari keluarga kaya tidak 
mempersepsikan hal yang sama. 
Tabel 35. Masyarakat Lebih Mementingkan Materi 
Masyarakat Lebih Mementingkan 
Materi 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 36 42,9 
Setuju 35 41,7 
Tidak Setuju 13 15,5 
Sangat Tidak Setuju 0 0,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel diatas bisa dilihat, menyatakan masyarakat lebih mementingkan 
materi. Dalam kata lain masyarakat lebih mengutamakan mengejar materi, 
sejumlah 42,9% responden, yang menjawab setuju ada 41,7% dan yang menjawab 
sangat tidak setuju hanya 15,5%. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan 
oleh Bintarto (1989) yang menyatakan kalau ciri sosial masyarakat kota adalah 
masyarakatnya bersifat individualistis dan materialistis. 
Tabel 36.  Persaingan Antara Masyarakat Tinggi 
Persaingan antara Masyarakat Tinggi Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 35 41,7 
Setuju 42 50,0 
Tidak Setuju 6 7,1 
Sangat Tidak Setuju 1 1,2 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel diatas bisa dilihat bahwa pernyataan persaingan antara 
masyarakat tinggi, dijawab sangat setuju oleh 41,7% responden, setuju 50%, 7,1% 
menjawab tidak setuju dan 1,2% menjawab sangat tidak setuju. Dalam tabel ini 
banyak yang menyatakan kalau persaingan antara masyarakat kota tinggi. Dalam 
berkehidupan di kota, masyarakat kota yang terkenal dengan sifat individualistis 
dan materialistis pasti ada kaitannya dengan persaingan antara masyarakat, dan 
siswa/i setuju dengan pernyataan bahwa persaingan antara masyarakat tinggi.   
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    Tabel 37. Perbedaan antara Masyarakat Kota Sangat Terlihat 
Perbedaan antara Masyarakat Kota 
Sangat Terlihat 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 36 42,9 
Setuju 35 41,7 
Tidak Setuju 13 15,5 
Sangat Tidak Setuju 0 0,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel diatas ini masih ada kaitannya dengan tabel sebelumnya, kalau 
tabel nomor 35 menyatakan persaingan namun pada tabel nomor 36 ini menyatakan 
perbedaan. Hal yang mendasari persaingan adalah perbedaan masyarakatnya. 
Siswa/i SMKS Texmaco menjawab 42,9% sangat setuju, 41,7% menjawab setuju, 
dan 15,5% tidak setuju. Apabila hal ini dihubungkan sebab akibat, apabila jawaban 
pada tabel nomor 35 menyatakan kalau persaingan antar masyarakat tinggi, 
akibatnya jawaban untuk tabel nomor 36 sudah sangat sesuai karena menyatakan 
ada perbedaan antar masyarakat kota yang terlihat. Karena pada dasarnya semua 
suku dan budaya ada di kota, sehingga perbedaan baik pendapat, agama, dan hal 
lainnya pasti terlihat. Justru dengan adanya perbedaan kita bisa mengerti persatuan. 
Tabel 38. Masyarakat Kota Sangat Bekerja Keras 
Masyarakat Kota Sangat Bekerja 
Keras 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 20 23,8 
Setuju 50 59,5 
Tidak Setuju 12 14,3 
Sangat Tidak Setuju 2 2,4 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 38 bisa dilihat bahwa, pernyataan mengenai masyarakat kota 
sangat bekerja keras. Dijawab oleh 23,8% sangat setuju, 59,5% menjawab setuju, 
14,3% menjawab tidak setuju, dan 2,4% menjawab sangat tidak setuju. Hal ini 
sangat betul adanya karena sifat masyarakat kota yang dikatakan oleh Bintarto 
individualistis dan materialistis, hingga akhirnya masyarakat kota harus lebih 
bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan materinya di kota. 
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             Tabel 39. Masyarakat Kota Sangat Peduli dengan Rasa Toleransi 
Masyarakat Kota Sangat Peduli Rasa 
Toleransi 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 12 14,3 
Setuju 52 61,9 
Tidak Setuju 15 17,9 
Sangat Tidak Setuju 5 6,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 39 bisa dilihat, pernyataan masyarakat kota sangat peduli rasa 
toleransi, responden yang menjawab sangat setuju ada 14,3%, setuju 61,9%, tidak 
setuju 17,9% dan 6% menjawab sangat tidak setuju. Hal ini dikarenakan latar 
belakang masyarakat kota yang beragam, hal itu juga yang dipikirkan oleh siswa/i 
SMKS Texmaco bahwa dengan adanya keberagaman tersebut akhirnya timbul rasa 
toleransi, dan jarang juga berita atau informasi tentang keributan perbedaan 
pendapat yang ada di masyarakat kota. Hal ini kaitanya dengan tabel nomor 35, dan 
36 yang menyatakan persaingan dan perbedaan. Dan terbukti pada tabel nomor 38 
banyak responden yang menjawab sangat setuju dengan rasa toleransi yang ada di 
masyarakat kota. 
Tabel 40. Masyarakat Kota Peduli dengan Kebersihan Lingkungan  
Masyarakat Kota Sangat Peduli 
dengan Kebersihan Lingkungan 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 31 36,9 
Setuju 17 20,2 
Tidak Setuju 28 33,3 
Sangat Tidak Setuju 8 9,5 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 40 menyatakan masyarakat kota sangat peduli dengan kebersihan 
lingkungan, yang menjawab sangat setuju terdapat 36,9%, setuju 20,2%, 33,3% 
menjawab tidak setuju, dan 9,5% menjawab sangat tidak setuju. Hal ini seperti pada 
kenyataan yang sering dipaparkan berita. Kalau penghasil sampah terbanyak 
terdapat di kota. Hal itu disebabkan karena aktivitas manusia yang beragam, dan 
sangat banyak yang melakukannya, terlebih lagi di kota banyak pusat 
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perekonomian, dan industri, semakin menambah jumlah sampah yang dihasilkan. 
Oleh karena itu siswa/i berpikir kalau masyarakat kota kurang peduli dengan 
kebersihan lingkungan yang ditandai dengan banyaknya sampah yang dihasilkan. 
Seperti yang diberitakan oleh media cetak dan televisi. 
       Tabel 41. Norma Agama dalam Masyarakat Kota Tidak Kuat 
Norma Agama dalam Masyarakat 
Kota Tidak Kuat 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 36 42,9 
Setuju 35 41,7 
Tidak Setuju 13 15,5 
Sangat Tidak Setuju 0 0,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 41 menyatakan bahwa, norma agama dalam masyaraat kota tidak 
kuat. Responden yang menjawab sangat setuju ada 42,9% dan 41,7% menjawab 
setuju, dan 15,5% menjawab tidak setuju. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bintarto 
(1989) bahwa ciri sosial masyarakat kota adalah norma agama yang sudah mulai 
luntur. 
Tabel 42. Masyarakat Kota Taat Peraturan Negera 
Masyarakat Kota Taat akan 
Peraturan Negara 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 18 21,4 
Setuju 30 35,7 
Tidak Setuju 31 36,9 
Sangat Tidak Setuju 5 6,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel diatas bisa dilihat jumlah responden yang menjawab sangat 
setuju terhadap pernyataan masyarakat kota taat peraturan negara ada 21,4%, 35,7% 
menjawab setuju, yang menjawab tidak setuju ada 36,9%, dan 6% menjawab sangat 
tidak setuju. Hal ini sesuai dengan informasi yang tersebar di media cetak atau 
bahkan media elektronik. Bahwa kasus kriminal jarang terjadi di perkotaan 
melainkan kerap terjadi di perdesaan. Karena walaupun norma agama yang sudah 
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sangat luntur di perkotaan namun taat akan peraturan negara itu yang paling 
penting. Dan siswa/i sangat setuju kalau masyarakat kota taat peraturan negara. 
e. Indikator Tipe Kepribadian 
Sarwono (2009:103) mengatakan tipe kepribadian juga dapat menyebabkan 
perbedaan persepsi. Contohya ketika ada dua orang bekerja pada atasan yang sama. 
Satu dari mereka bertipe tertutup dan satu lagi terbuka. Kedua orang tersebut 
mungkin akan memiliki persepsi yang berbeda mengenai atasannya. Orang yang 
tertutup mungkin akan berpikiran untuk tidak mendekati atasan dan 
mempersepsikan atasan sebagai orang yang menakutkan. Tapi bagi orang yang 
terbuka mungkin akan memiliki persepsi yang berbeda dan menganggap atasan 
juga dapat dijadikan sebagai kawan. 
Tabel 43. Pekerjaan yang Tersedia di Kota Banyak 
Pekerjaan yang Tersedia di Kota 
Sangat Banyak 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 28 33,3 
Setuju 45 53,6 
Tidak Setuju 10 11,9 
Sangat Tidak Setuju 1 1,2 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 43 menyatakan jumlah ketersediaan pekerjaan di kota banyak, 
dijawab sangat setuju hanya 33,3%, 53,6% setuju, dan 11,9% tidak setuju, dan 1,2% 
dijawab sangat tidak setuju. Jumlah pekerjaan di kota lebih banyak ketimbang di 
desa, karena kota menjadi pusat perekonomian sehingga banyak gedung 
perkantoran dan pusat perbelanjaan, hal ini yang menjadi latar belakang kalua di 
kota lebih banyak lapangan pekerjaan di banding di desa. 
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                                               Tabel 44. Pekerjaan yang Tersedia di Kota Beragam 
Pekerjaan yang Tersedia di Kota 
sangat Beragam 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 36 42,9 
Setuju 35 41,7 
Tidak Setuju 13 15,5 
Sangat Tidak Setuju 0 0,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 44 menyatakan pekerjaan yang tersedia dikota sangat beragam. 
sekitar 42,9% responden menjawab sangat setuju, 41,7% menjawab setuju, dan 
15,5% menjawab tidak setuju. Hal ini sesuai dengan kenyataan, pekerjaan yang 
tersedia di kota jauh lebih beragam di banding di desa. Dengan hal ini siswa/i sangat 
sudah menerima informasi jenis pekerjaan yang tersedia di kota.  
Tabel 45. Pekerjaan yang Tersedia di Kota Sangat Minim 
Pekerjaan yang Tersedia di Kota 
Sangat Minim 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 17 20,2 
Setuju 25 29,8 
Tidak Setuju 31 36,9 
Sangat Tidak Setuju 11 13,1 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 45 bisa dilihat bahwa jawaban respon untuk pernyataan 
pekerjaan yang tersedia di kota sangat minim, dengan jawaban 20,2% sangat setuju, 
29,8% menjawab setuju, tidak setuju 36,9% dan 13,1% menjawab sangat tidak 
setuju. 
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                                  Tabel 46. Kemampuan Beradaptasi Dengan Lingkungan Kota 
Kemampuan Beradaptasi Dengan 
Lingkungan Kota 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 36 42,9 
Setuju 35 41,7 
Tidak Setuju 13 15,5 
Sangat Tidak Setuju 0 0,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 46 menyatakan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan 
kota. Sejumlah 42,9% menjawab sangat setuju, 41,7% menjawab setuju, dan 15,5% 
menjawab tidak setuju. Jawaban yang sangat alamiah untuk dijawab seorang siswa 
SMKS Texmaco. Banyak yang menjawab mampu beradaptasi dengan lingkungan 
kota. 
Tabel 47. Kemampuan Bersaing dengan Masyarakat Kota 
Kemampuan Beradaptasi dengan 
Masyarakat Kota 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 36 42,9 
Setuju 35 41,7 
Tidak Setuju 13 15,5 
Sangat Tidak Setuju 0 0,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 47 menyatakan kemampuan bersaing dengan masyarakat kota. 
Sejumlah 42,9% menjawab sangat setuju, 41,7% menjawab setuju, dan 15,5% 
menjawab tidak setuju. Jawaban yang sangat alamiah untuk dijawab seorang siswa 
SMKS Texmaco. Banyak yang menjawab mampu bersaing dengan masyarakat 
kota. 
Kedua hal diatas merupakan pernyataan yang dibuat untuk mencari 
keyakinan dalam kepribadian siswa/i SMKS Texmaco terhadap adaptasi dan 
persaingan dengan masyarakat luar dalam hal ini ada masyarakat kota. Seperti yang 
dikemukakan pada visi sekolah tersebut, dalam hal ini sekolah sudah berhasil 
membangun kepribadian yang dimiliki siswa/i untuk yakin mampu beradaptasi dan 
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bersaing dengan masyarakat kota. Sehingga visi yang dibangun sekolah tercapai. 
Walaupun Persentase keyakinannya tidak sampai 100%. 
Tabel 48. Ketidakmampuan Bersaing Dengan Masyarakat Kota 
Ketidakmampuan bersaing Dengan 
Masyarakat Kota 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 17 20.2 
Setuju 20 23.8 
Tidak Setuju 31 36.9 
Sangat Tidak Setuju 16 19.0 
Jumlah 84 100,0 
 
Tabel 49. Ketidakmampuan Beradaptasi Dengan Lingkungan Kota 
Ketidakmampuan bersaing Dengan 
Masyarakat Kota 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 17 20.2 
Setuju 20 23.8 
Tidak Setuju 31 36.9 
Sangat Tidak Setuju 16 19.0 
Jumlah 84 100,0 
 
Dua tabel diatas adalah pernyataan yang digunakan untuk memastikan 
pernyataan di tabel nomor 45 dan 46. Dengan melihat hasil perolehnya sama. Hal 
ini menjadi pendukung atas tabel pada nomor 45 dan 46, bahwa banyak siswa/i 
yang memang yakin atas kemampuan dirinya dalam bersaing dengan masyarakat 
kota dan beradaptasi dengan lingkungan kota. 
Bisa dilihat perolehan pada tabel nomor 47 menyatakan ketidakmampuan 
bersaing dengan masyarakat kota dijawab dengan sangat setuju sebesar 20,2%, 
sedangkan pada tabel nomor 48 menyatakan ketidakmampuan beradaptasi dengan 
lingkungan kota dijawab dengan sangat setuju sebesar 20,2%. Keyakinan timbul 
karena adanya kepribadian yang tersimpan dalam setiap individu. Apabila 
kepribadian yang tersimpan dalam individu meraasakan bahwa mampu, jawaban 
atas keyakinannya pun sama seperti itu.  
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2. Minat Urbanisasi Responden 
Variabel selanjutnya adalah minat urbanisasi, dalam hasil penelitian yang dilakukan 
terdapat 30 soal yang valid, yang masing-masing dibagi kedalam indikator yang ada pada 
minat urbanisasi. Berikut pembahasannya : 
a. Indikator Mencari Pekerjaan 
Indikator mencari pekerjaan adalah salah satu alasan utama orang 
melakukan urbanisasi, seperti yang dikemukakan oleh Bintarto ada tiga alasan 
orang melakukan urbanisasi salah satunya adalah karena ekonomi. Dalam indikator 
mencari pekerjaan masuk kedalam alasan ekonomi, yang kemudian dikaitkan 
dengan penilaian minat yang dibagi menjadi tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan 
konatif. 
Dibawah ini adalah tabel minat urbanisasi tentang banyaknya lapangan 
pekerjaan dikota berdasarkan indikator mencari pekerjaan dari aspek kognitif. 
Berikut pembahasannya :  
     Tabel 50. Banyaknya Lapangan Pekerjaan  
Di Kota Banyak Lapangan Pekerjaan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 27 32,1 
Setuju 50 59,5 
Tidak Setuju 7 8,3 
Sangat Tidak Setuju 0 0,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 50 menyatakan banyaknya lapangan pekerjaan di kota. Pada 
jawaban sangat setuju dijawab oleh 32,1% responden, setuju 59,5%, dan tidak 
setuju 8,3%. Dalam kenyataannya memang jumlah lepangan pekerjaan di kota 
sangat banyak ketimbang jumlah di desa, hal ini dipengaruhi oleh status perkotaan 
yang dijadikan sebagai pusat perekonomian dan pusat pemerintahan, sehingga hal 
ini mendorong banyaknya aktivitas manusia di perkotaan.  
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       Tabel 51. Dikota Membutuhkan Banyak Tenaga Kerja 
Dikota Membutuhkan Banyak 
Tenaga Kerja 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 19 22,6 
Setuju 45 53,6 
Tidak Setuju 20 23,8 
Sangat Tidak Setuju 0 0,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 51 menyatakan dikota membutuhkan banyak tenaga kerja, yang 
menjawab sangat setuju ada 22,6%, yang menjawab setuju ada 53,6% responden, 
dan sisanya menjawab tidak setuju ada 23,8%. Dari kedua tabel diatas bisa 
disimpulkan bahwa banyak siswa/i yang mengira bahwa lapangan pekerjaan di kota 
banyak, sehingga kebutuhan akan tenaga kerja semakin tinggi pula di perkotaan. 
Hal ini yang menjadi salah satu faktor penarik siswa/i minat urbanisasi. 
Menurut Soejono Soekanto (2007 : 141-142) salah satu faktor pendorong 
terjadinya urbanisasi adalah karena didesa-desa lapangan pekerjaan pada umumnya 
kurang, yang dapat dikerjakan di desa pasti berhubungan dengan pertanian 
walaupun tidak sedikit juga industri yang sudah berkembang. 
Selanjutnya adalah tabel yang masih berhubungan dengan indikator mencari 
pekerjaan dari aspek afektif. Hal ini berkaitan dengan perasaan yang dimiliki 
masing-masing responden terhadap minatnya untuk mencari pekerjaan di kota, 
sebagai berikut : 
   Tabel 52. Senang Mencari Pekerjaan di Kota 
Senang Mencari Pekerjaan di Kota 
Sesuai Ijazah yang di Miliki 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 44 52,4 
Setuju 37 44,0 
Tidak Setuju 3 3,6 
Sangat Tidak Setuju 0 0,0 
Jumlah 84 100,0 
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Pada tabel 52 menyatakan bahwa kesenangan mencari pekerjaan di kota 
sesuai ijazah yang dimiliki siswa/i yang menjawab sangat setuju ada 52,4%, setuju 
44%, dan sisanya adanya tidak setuju 3,6%. Dari hasil didapatkan bisa disimpulkan 
bahwa kesenangan mencari pekerjaan dikota sangat diminati. Nilainya melewati 
90% responden yang menjawab senang. Hal ini sangat positif terhadap visi misi 
yang tertanam di sekolah SMKS Texmaco, bahwa lulusannya harus bisa bersaing 
dengan dunia luar. 
       Tabel 53. Senang Mendapat Pekerjaan di Kota  
Saya Akan Senang Apabila 
Mendapatkan Pekerjaan di Kota 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 29 34.5 
Setuju 49 58.3 
Tidak Setuju 6 7.1 
Sangat Tidak Setuju 0 0.0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 53 bisa dilihat, perolehan hasil dari pernyataan tentang senang 
mendapat pekerjaan di kota. Ada 34,5% yang menjawab sangat setuju, yang 
menjawab setuju 58,3%, dan sisanya menjawab tidak setuju 7,1%. Hal ini sudah 
dapat dipastikan hampir 90% siswa/i sangat senang apabila mendapatkan pekerjaan 
di kota. Dalam hal ini siswa/i memiliki harapan yang tinggi di kota bisa 
mendapatkan sesuatu yang lebih dibanding di desa. 
Selanjutnya adalah tabel yang masih menjelaskan pada indikator mencari 
pekerjaan, namun dari aspek konatif, aspek konatif adalah realita yang dilakukan 
apabila telah mendapatkan sesuatu yang dicari ada dua tabel yang akan dijelaskan 
sebagai berikut : 
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         Tabel 54. Mencari Pekerjaan di Kota Sesuai Ijazah 
Saya Akan Mencari Pekerjaan di 
Kota Sesuai Ijazah yang Saya Miliki 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 9 10,7 
Setuju 56 66,7 
Tidak Setuju 18 21,4 
Sangat Tidak Setuju 1 1,2 
Jumlah 84 100,0 
  
Pada tabel 54 bisa dilihat bahwa hal yang dilakukan siswa/i SMKS 
Texmaco setelah lulus sekolah adalah mencari pekerjaan di kota, hal ini dijawab 
dengan sangat setuju 10,7%, setuju 66,7%, tidak setuju 21,4, dan 1,2% menjawab 
sangat tidak setuju. Dari jumlah Persentase yang dihasilkan sebanyak 70% siswa/i 
akan mencari pekerjaan di kota, hal ini yang menjadi pendukung adanya teori yang 
dikemukakan oleh Soerjono Soekanto (2007 : 141-142) tetang faktor penarik 
penduduk desa kebanyakan mempunyai anggapan bahwa di kota banyak pekerjaan 
serta banyak penghasilan (uang). 
     Tabel 55. Mendapatkan Pekerjaan di Kota Sesuai Ijazah 
Saya Akan Mendapatkan Pekerjaan 
di Kota Sesuai Ijazah yang Saya 
Miliki 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 12 14.3 
Setuju 58 69.0 
Tidak Setuju 14 16.7 
Sangat Tidak Setuju 0 0.0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 55 bisa dilihat bahwa pernyataan yang berisi tentang 
mendapatkan pekerjaan sesuai ijazah, dijawab oleh 14,3% responden sangat setuju, 
69% setuju, dan sisanya menjawab tidak setuju sekitar 16,7%. Bisa ditarik 
kesimpulan, siswa/i SMKS Texmaco setelah lulus memiliki keyakinan untuk 
mendapatkan pekerjaan di kota sesuai dengan ijazah yang dimilikinya. 
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b. Indikator Ingin Meningkatkan Taraf Hidup 
Indikator selanjutnya adalah meningkatkan taraf hidup, hal ini juga menjadi 
alasan kedua mengapa seseorang minat urbanisasi, pada indikator ini dibagi 
menjadi 6 soal, yang masing-masing masuk kedalah tiga aspek minat yaitu kognitif, 
afektif, dan konatif. Pada indikator meningkatkan taraf hidup, apakah siswa/i yang 
sebelumnya ditanyakan mengenai pekerjaan, akan berpikiran lebih luas mengenai 
meningkaatkan taraf hidup dikota, penjelasannya sebagai berikut : 
Tabel 56 menanyakan seputar pengetahuan standar hidup di perkotaan, hal 
ini yang nantinya akan membangun minat siswa/i untuk menetap dan tinggal di 
perkotaan.  
Tabel 56. Taraf Hidup Masyarakat Kota Tinggi 
Standar Taraf Hidup Masyarakat 
Tinggi 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 15 17,9 
Setuju 49 58,3 
Tidak Setuju 19 22,6 
Sangat Tidak Setuju 1 1,2 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 56 bisa dilihat, pernyataan mengenai standar taraf hidup 
masyarakat kota tinggi, yang menjawab sangat setuju ada 17,9%, setuju 58,3%, 
22,6% menjawab tidak setuju, dan 1,2% menjawab sangat tidak setuju. Bisa ditarik 
kesimpulan, siswa/i SMKS Texmaco sudah mengetahui standar taraf hidup tinggal 
di kota sangat tinggi. 
 Tabel 57. Mencari Kebutuhan Pokok di Kota Lebih Mudah 
Di Kota Lebih Mudah Mencari 
Kebutuhan Pokok 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 15 17,9 
Setuju 49 58,3 
Tidak Setuju 19 22,6 
Sangat Tidak Setuju 1 1,2 
Jumlah 84 100,0 
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Pada tabel 57 bisa dilihat bahwa, mencari kebutuhan pokok di kota lebih 
mudah, yang menjawab sangat setuju 17,9%, setuju 58,3%, 22,6% menjawab tidak 
setuju, dan 1,2% menjawab sangat tidak setuju. Dalam kaitannya meningkatkan 
taraf hidup, apabila siswa/i sudah mengetahui standar taraf hidup, selanjutnya 
adalah bagaimana cara memenuhi kebutuhan pokok di kota. Seperti tabel diatas, 
mencari kebutuhan pokok di kota sangat mudah, banyak pusat perekonomian sudah 
pasti terdapat pusat pebelanjaan, yang dimana hal itu membantu masyarakat kota 
untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari. 
Tabel 58 akan menjelaskan pernyataan yang berasal dari indikator 
meningkatkan taraf hidup, dari aspek afektif, pemaparannya sebagai berikut : 
Tabel 58. Senang Mendapatkan Penghasilan diatas Rata-rata 
Senang Mendapatkan Penghasilan 
diatas Rata-rata 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 41 48,8 
Setuju 38 45,2 
Tidak Setuju 5 6,0 
Sangat Tidak Setuju 0 0,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 58 bisa dilihat pernyataan senang mendapatkan penghasilan 
diatas rata-rata, terdapat 48,8% menjawab sangat setuju, 45,2% menjawab setuju, 
dan 6% menjawab tidak setuju. Hal ini yang menjadi faktor pendorong siswa/i 
minat urbanisasi. Dan hamper 100% siswa/i senang terhadap pernyataan tersebut, 
karena memang kebutuhan setiap hari semakin lama semakin berkembang, apabila 
pendapatan yang didapatkan tidak sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan pasti akan 
merasa beban, tapi sebaliknya hal itu akan menjadi kesenangan untuk diri sendiri. 
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        Tabel 59. Senang Dapat Meningkatkan Taraf Hidup 
Senang Bisa Mendapatkan Pekerjaan 
yang Dapat Meningkatkan Taraf 
Hidup 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 44 52,4 
Setuju 37 44,0 
Tidak Setuju 3 3,6 
Sangat Tidak Setuju 0 0,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 59 bisa dilihat, penyataan mengenai senang dapat meningkatkan 
taraf hidup dijawab sangat setuju 52,4%, setuju 44%, dan sisanya menjawab 3,6%. 
Dalam meningkatkan taraf hidup semua orang senang apabila sudah mampu dalam 
meningkatkan taraf hidupnya, terutama di perkotaan yang notabene masyarakatnya 
memiliki daya juang yang tinggi. Hal itu juga yang harus dimiliki oleh siswa/i agar 
mampu beradaptasi dan bersaing di kota. 
Tabel selanjutnya masih dengan indikator meningkatkan taraf hidup, namun 
diambil dari aspek konatif, ada dua pernyataan yang ditanyakan kepada responden, 
tabel hasil penelitian sebagai berikut : 
Tabel 60. Melakukan yang Maksimal dalam Bekerja 
Berusaha Memberikan Maksimal 
dalam Bekerja 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 52 61,9 
Setuju 29 34,5 
Tidak Setuju 3 3,6 
Sangat Tidak Setuju 0 0,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 60, pernyataan mengenai aksi nyata apabila siswa/i sudah berada 
didunia kerja, yaitu akan melakukan yang maksimal dalam bekerja, sejumlah 61,9% 
responden menjawab sangat setuju, 34,5% responden menjawab setuju, dan hanya 
3,6% menjawab tidak setuju. Dalam hal ini siswa/i SMKS Texmaco apabila sudah 
berada di dunia kerja akan memberikan hasil yang maksimal, hal itu pasti di latar 
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belakangi keinginan untuk mendapatkan penghasilan yang maksimal demi 
meningkatkan taraf hidup. 
         Tabel 61. Meningkatkan Kemampuan Diri 
Berusaha Meningkatkan 
Kemampuan Diri Untuk Bisa 
Mendapatkan Penghasilan diatas 
Rata-rata 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 50 59,5 
Setuju 33 39,3 
Tidak Setuju 0 0,0 
Sangat Tidak Setuju 1 1,2 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 61 adalah pernyataan tentang meninngkatkan kemampuan diri 
untuk bisa mendapatkan penghasilan diatas rata-rata, dijawab sangat setuju 59,5%, 
dijawab setuju 39,3%, dan sisanya menjawab 1,2%. Dalam pernyataan tersebut 
terkandung makna, apabila seseorang ada keinginan untuk meningkatkan 
kemampuan dirinya agar bisa lebih kemampuannya dibandingkan orang lain, pasti 
hal itu juga akan mempengaruhi daya juangnya untuk mendapatkan penghasilan 
dibandingkan orang lain. Dari total 84 responden yang ditanyakan ada 83 responden 
yang menjawab ingin untuk terus meningkatkan kemampuan dirinya. 
c. Indikator Melanjutkan Sekolah 
Indikator melanjutkan sekolah merupakan salah satu alasan seseorang minat 
urbanisasi. Dalam beberapa alasan yang dikemukakan oleh Soerjono Soekanto 
(2009 : 141-142) salah satu minat urbanisasi adalah karena alasan pendidikan. 
Dengan pendapat tersebut indikator melanjutkan sekolah dipilih, ditamabah yang 
menjadi responden adalah anak siswa/i SMKS Texmaco kelas XII yang tergolong 
sudah akan lulus. 
Pada indikator melanjutkan sekolah, ada 6 pernyataan yang akan dibahas, 
dari 6 tersebut masing-masing dibagi ketiga aspek minat, yaitu aspek kognitif, 
afektif, dan konatif. Oleh karena itu pernyataan yang akan disampaikan berkaitan 
dengan aspek minat tersebut. 
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Tabel dibawah ini adalah tabel yang menjelaskan indikator melanjutkan 
sekolah dari aspek kognitif, ada dua tabel, penjelasannya sebagai berikut : 
Tabel 62. Kesempatan Melanjutkan Sekolah di Desa Terbatas 
Kesempatan Untuk Melanjutkan 
Sekolah di Desa Terbatas 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 44 52,4 
Setuju 37 44,0 
Tidak Setuju 3 3,6 
Sangat Tidak Setuju 0 0,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 62 menjelaskan mengenai kesempatan melanjutkan sekolah di 
desa terbatas. Sebanyak 52,4% menjawab sangat setuju, 44% menjawab setuju, dan 
sisanya menjawab tidak setuju sekitar 3,6%. Pada kenyataannya memang benar 
adanya, di desa untuk melanjutkan sekolah seperti institus, sekolah tinggi, 
akademik, ataupun universitas sangat terbatas. Seperti yang dikemukakan oleh 
Soerjono Soekanto (2009 : 141-142) mengatakan pendidikan di kota lebih banyak, 
dengan sendirinya akan didapatkan. Seakan untuk mencari pendidikan di sekolah 
itu sangat mudah. 
Tabel 63. Di Desa Sangat Minim Tempat Seperti Perguruan Tinggi 
Di Desa Sangat Minim Tempat 
Seperti Perguruan Tinggi, Institut, 
atau lainnya 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 10 11,9 
Setuju 59 70,2 
Tidak Setuju 12 14,3 
Sangat Tidak Setuju 3 3,6 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 63 menjelaskan mengenai di desa sangat minim tempat seperti 
perguruan tinggi, institut, atau lainnya, pernyataan tersebut dijawab sangat setuju 
11,9%, setuju 70,2%, tidak setuju 14,3%, dan 3,6% menjawab sangat tidak setuju. 
Seperti yang dikemukakan oleh Soerjono Soekanto (2009 : 141-142) mengatakan 
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pendidikan di kota lebih banyak, dengan sendirinya akan didapatkan. Seakan untuk 
mencari pendidikan di sekolah itu sangat mudah. 
Tabel 64 menjelaskan indikator melanjutkan sekolah dari aspek afektif, 
penjelasannya sebagai berikut : 
      Tabel 64. Senang Dapat Melanjutkan Pendidikan di Kota 
Saya Merasa Senang Dapat 
Melanjutkan Pendidikan di Kota 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 24 28,6 
Setuju 57 67,9 
Tidak Setuju 3 3,6 
Sangat Tidak Setuju 0 0,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 64 adalah pernyataan senang dapat melanjutkan pendidikan di 
kota, yang menjawab sangat setuju ada 28,6%, yang menjawab setuju 67,9%, 
sedangkan yang menjawab tidak setuju 3,6%. Bisa disimpulkan bahwa keinginan 
siswa/i SMKS Texmaco untuk beranjak dan melanjutkan sekolah di kota sangat 
tinggi, ditambah rasa senang dalam diri siswa/i akan menambah potensi yang 
dimilikinya. 
    Tabel 65. Bangga Bisa Melanjutkan Pendidikan di Kota 
Bangga Bisa Melanjutkan 
Pendidikan di Kota 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 26 31,0 
Setuju 55 65,5 
Tidak Setuju 3 3,6 
Sangat Tidak Setuju 0 0,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 65 menjelaskan pernyataan bangga bisa melanjutkan pendidikan 
di kota, yang menjawab sangat setuju ada 31%, setuju 65,5%, dan yang menjawab 
tidak setuju ada 3,6%. Bisa disimpulkan bahwa ada rasa bangga yang muncul 
apabila bisa melanjutkan pendidikan di kota. 
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Tabel 66 menjelaskan indikator melanjutkan sekolah dari aspek konatif 
sebagai berikut : 
       Tabel 66. Ketekunan Belajar Mendapatkan Universitas 
Tekun Belajar apabila Mendapatkan 
Universitas yang diinginkan 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 46 54,8 
Setuju 33 39,3 
Tidak Setuju 5 6,0 
Sangat Tidak Setuju 0 0,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 66 menjelaskan pernyataan ketekunan belajar apabila 
mendapatkan universitas yang diinginkan, yang menjawab sangat setuju 54,8%, 
yang menjawab setuju 39,3%, dan sisanya menjawab tidak setuju sekitar 6%. 
Tabel 67. Berusaha Mendapatkan Hasil Terbaik di Universitas 
Berusaha Mendapatkan Hasil yang 
Terbaik 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 42 50,0 
Setuju 40 47,6 
Tidak Setuju 1 1,2 
Sangat Tidak Setuju 1 1,2 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 67 menyatakan berusaha mendapatkan hasil terbaik di 
universitas, yang menjawab sangat setuju 50%, yang menjawab setuju 47,6% dan 
sisanya menjawab tidak setuju 1,2, sangat tidak setuju 1,2%. 
d. Indikator Mendapatkan Fasilitas Pendidikan yang Baik 
Indikator mendapatkan fasilitas pendidikan yang baik, menjadi alasan kuat 
seorang siswa minat melakukan urbanisasi. Seperti yang diketahui fasilitas 
pendidikan di desa sangat tidak memadai, beda seperti di kota, apa-apa sudah 
lengkap. Oleh karena itu hal ini menjadi indikator. Ada 6 pernyataan yang akan 
ditanyakan, 6 pernyataan tersebut dibagi ketiga aspek minat yaitu kognitif, afektif, 
dan konatif. 
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Pada tabel 68 akan menjelaskan pernyataan yang sudah ditanyakan didalam 
kuesioner kepada 84 responden, ada dua tabel pertama yang dijelaskan merupakan 
pernyataan dari indikator mendapatkan fasilitas pendidikan yang baik dari aspek 
kognitif, penjelasan sebagai berikut : 
Tabel 68. Fasilitas Pendidikan di Kota Lebih Memadai 
Fasilitas Pendidikan di Kota Lebih 
Memadai 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 29 34,5 
Setuju 51 60,7 
Tidak Setuju 3 3,6 
Sangat Tidak Setuju 1 1,2 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 68 mennyatakan fasilitas pendidikan di kota lebih memadai, 
yang menjawab sangat setuju terdapat 34,5%, yang menjawab setuju 60,7%, 
sisanya menjawab tidak setuju 3,6%, dan sangat tidak setuju 1,2%. 
Tabel 69. Fasilitas Pendidikan yang Tidak Ada di Desa 
Di Kota Banyak Fasilitas Pendidikan 
yang Sebelumnya Tidak Pernah Saya 
Lihat di Desa 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 26 31,0 
Setuju 52 61,9 
Tidak Setuju 6 7,1 
Sangat Tidak Setuju 0 0,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 69 menjelaskan di kota banyak fasilitas pendidikan yang 
sebelumnya tidak pernah dilihat di desa, yang menjawab sangat setuju 31%, yang 
menjawab setuju 61,9%, dan sisanya menjawab 7,1%.  
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Pada 70 menjelaskan indikator mendapatkan fasilitas pendidikan dari aspek 
afektif, penjelasannya sebagai berikut : 
Tabel 70.  Senang Apabila Sudah Menggunakan Fasilitas di Kota 
Senang Apabila Sudah 
Menggunakan Fasilitas Pendidikan 
di Kota 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 16 19,0 
Setuju 65 77,4 
Tidak Setuju 2 2,4 
Sangat Tidak Setuju 1 1,2 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 70 adalah pernyataan tentang kesenangan apabila sudah dapat 
menggunakan fasilitas pendidikan di kota, yang menjawab sangat setuju 19%, yang 
menjawab setuju 77,4%, tidak setuju 2,4%, dan 1,2% menjawab sangat tidak setuju. 
Tabel 71. Bangga Sudah Menggunakan Fasilitas Pendidikan di Kota 
Bangga Sudah Merasakan Fasilitas 
Pendidikan di Kota 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 23 27,4 
Setuju 57 67,9 
Tidak Setuju 4 4,8 
Sangat Tidak Setuju 0 0,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 71 menyatakan kebanggaan sudah menggunakan fasilitas 
pendidikan di kota, yang menjawab sangat setuju 27,4%, setuju 67,9%, dan sisanya 
menjawab 4,8% tidak setuju. 
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Tabel 72 akan menjelaskan indikator mendapatkan fasilitas pendidikan dari 
aspek konatif. Penjelasannya sebagai berikut : 
        Tabel 72. Merasakan Seluruh Fasilitas Pendidikan di Kota 
Saya Akan Merasakan Fasilitas 
Pendidikan di Kota 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 14 16,7 
Setuju 60 71,4 
Tidak Setuju 10 11,9 
Sangat Tidak Setuju 0 0,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 72 menyatakan akan merasakah seluruh fasilitas pendidikan di 
kota, yang menjawab sangat setuju ada 16,7%, yang menjawab setuju 71,4%, dan 
sisanya menjawab tidak setuju ada 11,9%. 
   Tabel 73. Menjaga Fasilitas Pendidikan yang Ada di Kota 
Menjaga Fasilitas Pendidikan yang 
Akan di Gunakan di Kota 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 37 44,0 
Setuju 46 54,8 
Tidak Setuju 1 1,2 
Sangat Tidak Setuju 0 0,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 73 menyatakan bahwa menjaga fasilitas pendidikan yang 
digunakan di kota, yang menjawab sangat setuju ada 44%, yang menjawab setuju 
ada 54,8%, dan sisanya 1,2% menjawab tidak setuju. 
e. Indikator Kesadaran Tentang Kehidupan Desa-Kota 
Indikator kesadaran tentang kehidupan desa kota, diambil dari aspek 
sosiologi yang merupakan faktor minat yang dikemukakan oleh Soerjono Soekanto 
(2007 : 141-142). Ada 6 pernyataan yang akan dibahas pada indikator ini, dibagi 
menjadi tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan konatif. Hal itu dimaksudkan agar 
terlihat aspek minat yang responden punya kearah mana. 
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Tabel dibawah ini ada dua pernyataan yang menyatakan tentanng indikator 
kesadaran tentang kehidupan desa kota dari aspek kognitif, penjelesannya sebagai 
berikut : 
          Tabel 74. Kota Tempat Paling Cocok Untuk Merantau 
Kota Tempat Paling Cocok Untuk 
Merantau 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 30 35,7 
Setuju 43 51,2 
Tidak Setuju 8 9,5 
Sangat Tidak Setuju 3 3,6 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 74 menyatakan tentang, kota tempat paling cocok untuk 
merantau. Pernyataan tersebut dijawab sangat setuju 35,7%, setuju 51,2%, tidak 
setuju 9,5%, dan sangat tidak setuju 3,6%. Bisa ditarik kesimpulan bahwa siswa/i 
menganggap kota sebagai tempat paling cocok untuk merantau. 
          Tabel 75. Banyak Orang Daerah yang Merantau ke Kota 
Banyak Orang Daerah Merantau ke 
Kota 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 41 48,8 
Setuju 37 44,0 
Tidak Setuju 2 2,4 
Sangat Tidak Setuju 4 4,8 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 75 menyatakan, banyak orang daerah yang merantau ke kota, 
dijawab sangat setuju 48,8%, setuju 44,%, tidak setuju 2,4%, dan sangat tidak 
setuju 4,8%. Bisa disimpulkan dari total 84 responden yang menyetujui pernyataan 
tersebut ada 78 responden.  
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Pada tabel 76 masih menanyakan tentang indikator kesadaran tentang 
kehidupan desa kota dari aspek afektif, penjelesannya sebagai berikut : 
Tabel 76. Senang Masyarakat Kota Bisa Menerima Masyarakat Desa 
Senang Bisa diterima Oleh 
Masyarakat Desa 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 45 53,6 
Setuju 36 42,9 
Tidak Setuju 3 3,6 
Sangat Tidak Setuju 0 0,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 76 bisa dilihat, menyatakan tentang senang masyarakat kota bisa 
menerima masyarakat desa, dijawab dengan sangat setuju 53,6%, dijawab setuju 
42,9%, dan sisanya 3,6% menjawab tidak setuju. 
      Tabel 77. Bangga Bisa Bergaul Dengan Masyarakat Kota 
Bangga Bisa Bergaul Dengan 
Masyarakat Kota 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 17 20,2 
Setuju 61 72,6 
Tidak Setuju 3 3,6 
Sangat Tidak Setuju 3 3,6 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 77 bisa dilihat, menyatakan bangga bisa bergaul dengan 
masyarakat kota dijawab dengan sangat setuju 20,2%, setuju 72,6%, dan sisanya 
menjawab tidak setuju 3,6%, dan sangat tidak setuju 3,6%. 
Pada tabel 78 masih menyatakan tentang indikator kesadaran tentang 
kehidupan desa kota dari aspek konatif, penjelasannya sebagai berikut : 
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Tabel 78. Akan Menetap di Kota Untuk Waktu yang Lama 
Akan Menetap di Kota Untuk Waktu 
yang Lama 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 10 11,9 
Setuju 29 34,5 
Tidak Setuju 40 47,6 
Sangat Tidak Setuju 5 6,0 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 78 menyatakan akan menetap di kota untuk waktu yang lama, 
yang menjawab sangat setuju 11,9%, setuju 34,5%, yang menjawab tidak setuju 
47,6%, dan sisanya menjawab sangat tidak setuju 6%. Dari perolehan hasil 
Persentase siswa/i ternyata tidak memilih untuk menetap di kota dalam jangka 
waktu yang lama, banyak siswa/i yang menyatakan tidak setuju sekitar 50% lebih 
menjawab tidak setuju. 
        Tabel 79. Berusaha Menyamankan Diri Untuk di Kota 
Saya Akan Berusaha Menyamankan 
Diri Saya untuk Tetap Tinggal di 
Kota 
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
Sangat Setuju 11 13,1 
Setuju 49 58,3 
Tidak Setuju 16 19,0 
Sangat Tidak Setuju 8 9,5 
Jumlah 84 100,0 
 
Pada tabel 79 menyatakan berusaha menyamankan diri untuk di kota, yang 
menjawab sangat setuju ada 13,1%, menjawab setuju 58,3%, tidak setuju 19%, dan 
sisanya menjawab 9,5%. Dari pernyataan diatas siswa/i apabila pergi kekota akan 
berusaha menyamankan dirinya untuk tetap tinggal di kota. 
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D. Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji Validitas Data 
a. Variabel Persepsi 
Pada tabel diatas bisa dilihat bahwa, jumlah soal yang valid ada 38 soal, dan 
sisanya dinyatakan tidak valid. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan 
menggunakan excel dengan rumus pearson tingkat kesalahan 10%. Bisa dilihat dari 
total jumlah responden 84 bisa diambil R Tabelnya adalah 0.213, sedangkan R 
Hitungnya didapatkan dari hasil penjumlahan rumus pearson. 
  b. Variabel Minat 
Pada tabel diatas bisa dilihat bahwa, jumlah soal yang valid ada 30 soal, dan 
sisanya dinyatakan tidak valid. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan 
menggunakan excel dengan rumus pearson tingkat kesalahan 10%. Bisa dilihat dari 
total jumlah responden 84 bisa diambil R Tabelnya adalah 0.213, sedangkan R 
Hitungnya didapatkan dari hasil penjumlahan rumus pearson. 
2. Uji Reliabilitas 
Berdasarkan rumus R11, dihasilkan uji reliabilitas dari variable X adalah 
0.9315, sedangkan untuk variable Y adalah 0.804586. Sesuai dengan pernyataan 
dalam Alpha Cornbarch, Suatu variabel dinyatakan reliable jika memberikan nilai 
Cronbach Alpha > 0,60. 
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E. Pengujian Hipotesis 
1. Koefisien Korelasi 
Tabel 80. Hasil Korelasi dari SPSS 24.0 
Correlations 
 
Persepsi_tentan
g_kota 
Minat_urbanisas
i 
Persepsi_tentang_kota Pearson Correlation 1 ,216* 
Sig. (1-tailed)  ,024 
N 84 84 
Minat_urbanisasi Pearson Correlation ,216* 1 
Sig. (1-tailed) ,024  
N 84 84 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 
 
 
Pada tabel 80 menjelaskan hubungan (korelasi) dari kedua variabel yang di 
uji. Variabel X nya adalah persepsi tentang kota, dan variabel Y nya adalah minat 
urbanisasi siswa kelas XII. Dari tabel diatas bisa kita lihat nilai korelasinya adalah 
0,216. Berdasarkan tabel uji koefisien korelasi hasil tersebut menunjukkan bahwa 
terjadi hubungan yang sangat lemah. Sedangkan arah hubungan bersifat positif 
karena nilai r adalah positif, berarti semakin tinggi persepsi siswa tentang kota 
maka semakin meningkatkan minat siswa untuk melakukan urbanisasi. 
Sedangkan nilai signifikasinya diperoleh nilai sebesar 0.024. Berdasarkan 
hasil tersebut karena nilai signifikansinya < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Jadi kesimpulannya yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi 
tentang kota dengan minat urbanisasi siswa, kelas XII SMKS Texmaco Kec. Klari 
tahun ajaran 2017/2018. 
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2. Koefisien Determinasi 
Tabel 81. Tabel Statistik 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,216a ,047 ,035 6,988 
a. Predictors: (Constant), Persepsi_tentang_kota 
b. Dependent Variable: Minat_urbanisasi 
 
  Berdasarkan tabel 81 model summary diketahui nilai koefisien determinasi 
(R Square) sebesar 0,047 nilai tersebut hasil dari pengkuadratan dari koefisien 
korelasi atau R, yaitu 0,216 x 0,216 = 0,047. Besarnya angkat koefisien determinasi 
(R Square) 0,047 sama dengan 4,7%. Angka tersebut mengandung arti bahwa 
persepsi tentang kota berpengaruh terhadap minat urbanisasi sebesar 4,7%. 
Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
 
F. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMKS Texmaco Kabupaten 
Karawang Kecamatan Klari pada 84 responden yang terdiri dari siswa/i kelas XII SMKS 
Texmaco. Responden yang diambil berdasarkan teknik pengambilan sampel, dari total 
keseluruhan siswa kelas XII berjumlah 494 kemudian dipilih dengan random sampling 
menggunakan rumus slovin, sehingga didapatkan jumlah sampelnya yaitu 84 responden. 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang dibahas yaitu variabel X nya adalah 
persepsi tentang kota, sedangkan variabel Y nya adalah minat urbanisasi siswa. Kedua 
variabel yang ada masing-masing memiliki indikator, pada variabel X ada 5 indikator, yang 
digabungkan dengan dua ciri tentang kota, pada variabel Y ada 5 indikator yang 
digabungkan dengan 3 aspek minat. Pada variabel X terdapat 40 butir soal, kemudian 
variabel Y terdapat 30 butir soal, apabila dijumlahkan hasilnya adalah 70 butir soal dalam 
satu instrument penelitian. 
Pada Bahasa utama, yaitu variabel persepsi tentang kota yang dibagi kedalam 5 
indikator yaitu perhatian, mental set, kebutuhan, system nilai, dan tipe kepribadian. Pada 
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indikator pertama adalah perhatian, indikator perhatian yang dinyatakan dengan 2 ciri kota 
yaitu fisik dan social. Pada indikator pertama yaitu, indikator perhatian responden 
menyatakan sangat memahami tentang apa itu kota, sejumlah 84,5% responden menjawab 
setuju, selanjutnya 86,9% menjawab setuju terhadap pernyataan mengenai kota sebagai 
pusat perekonomian, namun pernyataan selanjutnya menyatakan kota bukan pusat 
pemerintahan dijawab 56% menjawab tidak setuju, sedangkan pernyataan yang mengarah 
ke jumlah lapangan pekerjaan dijawab 86,9% menjawab setuju bahwa lapangan pekerjaan 
di kota sangat banyak. 
Sudah beberapa pernyataan pada indikator perhatian mengenai fisik kota, 
selanjutnya adalah mengenai masyarakat kota. Persepsi yang terbangun adalah di kota 
terdapat kesenjangan sosial yang dalam 91,7% responden menjawab setuju, seperti yang 
dikatakan Bintarto (1989) bahwa salah satu ciri sosial kota adalah adanya kesenjangan 
sosial antara masyarakat yang sangat dalam. Kemudian di dukung dengan pernyataan 
selanjutnya adalah tentang individualistis masyarakat kota 84,5% menjawab setuju 
terhadap pernyataan tersebut, selanjutnya pernyataan tentang masyarakat kota materialistis 
dijawab 84,5% menjawab setuju, penilaian yang sama antara individualistis dan 
materialistis pada masyarakat kota, dan terakhir adalah pernyataan tentang setiap 
masyarakat kota memiliki pekerjaan yang berbeda-beda, dijawab 88,1% menjawab setuju. 
 Seperti yang dipaparkan sebelumnya hasil Persentase persepsi pada indikator 
perhatian sangat besar. Dari beberapa yang dipaparkan diatas ada yang sifatnya perhatian 
kepada obyek yang berbentuk manusia, atau yang berbentuk non manusia seperti yang 
dikemukakan oleh Walgito (2005: 96). Oleh karena itu seseorang bebas memiliki persepsi 
kepada obyek manapun, dan jawaban dari hasil persepsi itu dipengaruhi salah satunya oleh 
perhatian. Sehingga dalam penelitian ini indikator perhatian adalah yang utama dalam 
menentukan persepsi yang dihasilkan. Perhatian yang dilakukan bisa melalui apa saja, baik 
itu secara langsung maupun tidak langsung. 
Indikator yang kedua adalah mental set atau kesiapan mental responden untuk 
memersepsikan kota. Pernyataan yang pertama adalah tentang banyak pusat perbelanjaan 
di kota dijawab 88,1% menjawab setuju, selanjutnya adalah di kota banyak gedung 
perkantoran dijawab 84,5% menjawab setuju, selanjutnya pernyataan mengenai di kota 
banyak pusat hiburan dan rekreasi 90,5% menjawab setuju, dan pernyataan mengenai 
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banyaknya lapangan pekerjaan dijawab 88,1% menjawab setuju. Dari beberapa pernyataan 
diatas adalah seputar ciri fisiki kota, bisa dilihat Persentasenya rata-rata diatas 80%, hal ini 
menandakan bahwa persepsi pada indikator mental set tentang ciri fisik kota sangat tinggi. 
Selanjutnya adalah indikator mental set dari ciri sosial, pernyataan mengenai 
masyarakat kota memiliki pekerjaan yang sama dijawab 73,8% menjawab tidak setuju, 
selanjutnya adalah pernyataan tentang masyarakat kota memiliki pekerjaan yang berbeda-
beda dijawab 88,1%, selanjutnya pernyataan mengenai keberadaan petani sudah tidak ada 
dijawab 88,1% menjawab sangat setuju bahwa petani sudah tidak ada di kota, dan terakhir 
mengenai masyarakat kota menghargai kelas sosial dijawab 82,1%. Dari beberaapa 
pernyataan diatas bisa disimpulkan bahwa persepsi mengenai ciri sosial kota dari indikator 
mental set sangat tinggi. Hampir seluruh pernyataan yang dijawab berdasarkan teori yang 
dikemukakan oleh ahli. 
Sudah dua indikator yang dipaparkan diparagraf sebelumnya kita bisa 
menyimpulkan bahwa siswa/i SMKS Texmaco sangat baik dalam menerima informasi, 
baik dari media cetak ataupun media elektronik yang samakin marak digunakan. Hal ini 
semakin menambah tingkat persepsi yang dimiliki oleh siswa-siswi SMKS Texmaco. Dari 
mulai pernyataan mengenai banyaknya pusat perbelanjaan dan gedung perkantoran 
merupakan informasi umum yang sering terlihat di media elektronik, bahkan tidak sedikit 
pusat hiburan dan rekreasi menjadi sorotan publik di perkotaan dan akhirnya menjadi 
informasi bagi khalayak umum untuk masyarakat di desa. Selanjutnya informasi mengenai 
sosial masyarakatnya dari mulai anggapan mengenai pekerjaan masyarakat yang berbeda-
beda hal itu menjadi hal umum yang diketahui oleh siswa/i SMKS Texmaco, karena 
memang di kota seseorang dituntut untuk mengikuti jaman yang berkembang. Contohnya 
seperti keberadaan petani di kota sudah tidak ada lagi, karena memang di kota sudah tidak 
ada lagi lahan untuk pertanian, kebanyakan yang berkembang adalah sektor industry dan 
perkantoran. 
Indikator yang ketiga adalah kebutuhan, dalam hal ini pernyataan yang ditanyakan 
adalah sola kebutuhan seseorang untuk tinggal dikota, dari mulai soal pekerjaan, fasilitas, 
dan tempat pendidikan. Pernyataan pertama mengenai setiap orang bisa memperoleh 
pekerjaan di kota dijawab 88,1% menjawab bisa, selanjutnya pernyataan mengenai kota 
menyediakan lapangan pekerjaan dibidang non agraris dijawab 89,3% menjawab setuju, 
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selanjutnya adalah kota menyediakan fasilitas public yang lengkap dijawab 91,7% setuju. 
Selanjutnya adalah pernyataan mengenai fisik kota dimulai dari pusat kesehatan yang 
memadai di kota responden menjawab 96,4% menjawab setuju, selanjutnya kota 
menyediakan pusat hiburan dan rekreasi 94% menjawab setuju, sedangkan tempat untuk 
berolahraga dijawab 94% menjawab setuju, dan terakhir adalah pendidikan yang memadai 
92,9% responden menjawab setuju. 
Dari beberapat pernyataan yang sudah dibahas diatas adalah indikator kebutuhan 
yang hampir seluruhnya adalah dilihat dari fisik kota. Hal itu sesuai dengan kenyataan yang 
ada dikota. Seperti yang dikatakan oleh Bintarto (1989) bahwa ciri fisik kota yaitu, 
memiliki fasilitas seperti tempat hiburan dan rekreasi, pusat kebugaran (olahraga), pusat 
kesehatan, dan pendidikan yang memadai. Informasi. 
Selanjutnya adalah indikator keempat yaitu, indikator sistem nilai adalah nilai yang 
berlaku dalam suatu masyarakat berpengaruh juga terhadap persepsi. Pada indikator ini 
pernyataan semua memusat pada sosial masyarakat kota. Pernyataan yang pertama 
mengenai masyarakat kota lebih mementingkan materi dijawab 84,5% setuju, selanjutnya 
persaingan antara masyarakat kota tinggi 91,7% menjawab setuju, selanjutnya mengenai 
perbedaan masyarakat kota sangat terlihat 84,5% menjawab setuju.  
Dari beberapa pernyataan diatas dari mulai pernyataan mengenai masyarakat kota 
lebih mementingkan materi memang benar adanya, salah satu ciri masyarakat kota adalah 
materialistis, sehingga dari hal tersebut muncul persaingan yang ada di masyarakat baik 
persaingan secara materi ataupun persaingan yang berhubungan lahiriah. Sedangkan 
perbedaan yang timbul didalam masyarakat kota karena latar belakang mereka berbeda-
beda, akhirnya kebiasaan dan tata cara yang dilakuka di desanya dibawa ke permukaan 
kota sehingga timbul perbedaan dari cara bersikap. 
Pernyataan mengenai masyarakat kota sangat bekerja keras dijawab oleh 83,3% 
setuju, selanjutnya adalah pernyataan tentang masyarakat kota peduli toleransi dijawab 
76,2% setuju, selanjutnya tentang kebersihan di masyarakat kota dijawab hanya 57,1% 
setuju, selanjutnya mengenai norma agama di kota sudah tidak kuat dijawab 84,5% setuju, 
dan masyarakat kota taat peraturan negara 57,1%. 
Pernyataan diatas bisa disimpulkan bahwa masyarakat kota yang sangat bekerja 
keras dalam setiap hal, mampu memberikan rasa peduli toleransi terhadap perbedaan. 
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Namun hal itu tidak diikuti dengan sikap bersih dalam lingkungan, karena banyak 
informasi yang menjelaskan kegiatan perkotaan yang sangat padat, menghasilkan sampah 
yang banyak pula, karena pada dasarnya hampir setiap kegiatan manusia yang dilakukan 
di kota berhubungan dengan kegiatan perdagangan, setiap harinya masyarakat kota yang 
berdagang baik itu di supermarket ataupun di warung klontong hampir semuanya 
menggunakan plastik sebagai bahan wajib untuk mengantungi barang belanjaan konsumen, 
pada akhirnya penggunaan plastic di perkotaan semakin banyak, hal itu yang sering 
menjadi sorotan publik. Kemudian norma agama yang ada dimasyarakat kota sudah luntur, 
karena banyak masyarakat kota yang melakukan pelanggaran seperti susila yang dilakukan 
terang-terangan yang kemudian masuk kedalam berita. Akhirnya informasi seperti ini yang 
diserap oleh siswa/i SMKS Texmaco tentang kota. 
Indikator selanjutnya adalah tentang tipe kepribadian. Tipe kepribadian juga dapat 
menyebabkan perbedaan persepsi. Pada indikator tipe kepribadian tentang perkotaan 
dibagi menjadi dua ciri tentang kota yaitu fisik dan sosial. Pernyataan yang pertama 
mengenai tentang pekerjaan yang tersedia di kota sangat banyak yang menjawab 86,9% 
setuju, selanjutnya mengenai ketersediaan pekerjaan di kota yang sangat beragam yang 
menjawab setuju ada 84,5%, selanjutnya pernyataan tentang pekerjaan di kota sangat 
minim dijawab yang menjawab tidak setuju ada 50%. 
Dari beberapa pernyataan diatas, mengenai ketersediaan pekerjaan di kota banyak 
yang beranggapan bahwa di kota pekerjaannya beragam, hal ini memang benar adanya. Di 
kota yang dikatakan sebagai pusat perekonomian, dan pusat pemetintahan. Sudah pasti 
beragam pekerjaan akan hadir untuk memenuhi aktivitas yang dibutuhkan dalam suatu 
tempat pekerjaan tersebut. Beda dengan di desa, pekerjaan hanya terpusat dibidang 
perkebunan, pertanian saja, atau bahkan perikanan, jika desanya dekat dengan laut. Hal itu 
yang menjadikan persepsi siswa/i SMKS Texmaco beranggapan seperti yang dikatakan 
Bintarto (1989) bahwa masyarakat kota memiliki spesialisasi pekerjaan di kota. 
Pernyataan selanjutnya tentang kemampuan seseorang beradaptasi di perkotaan, 
pernyataan pertama tentang mampu beradaptasi dengan lingkungan kota dijawab, mampu 
84,5% responden, selanjutnya kemampuan bersaing dengan masyarakat kota dijawab 
84,5% responden menjawab mampu, pada dasarnya kemampuan yang timbul dari siswa/i 
dikarenakan tipe kepribadiannya dari masing-masing individu. Dalam hal ini sejumlah 
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hampir 85% siswa menjawab mampu beradaptasi dan bersaing dengan kota, hal itu yang 
diharapkan pada visi misi SMKS Texmaco. 
Berdasarkan hasil penelitian pada variabel persepsi tentang kota, banyak dari 
responden yang menjawab setuju terhadap pernyataan yang sifatnya positif, dan tidak 
setuju terhadap pernyataan-pernyataan negatif. Dari situ bisa dinilai bahwa persepsi yang 
timbul dari siswa/i dihasilkan dari pemikiran yang terbuka dan jernih terhadap hal-hal baru 
atau informasi yang didapatkan dari berbagai media, oleh karena itu siswa/i SMKS 
Texmaco dapat menilai kota dengan persepsi yang positif. 
Variabel kedua dalam penelitian ini yaitu minat urbanisasi siswa kelas XII SMKS 
Texmaco. Variabel mengenai minat urbanisasi dibagi menjadi 5 indikator, masing-masing 
indikator digabung dengan aspek yang ada di minat yaitu aspek kognitif, afektif, dan 
konatif. Sehingga pada pencapaiannya bukan hanya minat yang berasal dari indikator saja, 
namun minat yang berasal dari penialaian individu yang dibedakan atas 3 aspek diatas. 
Indikator yang pertama adalah indikator mencari pekerjaan, yang merupakan 
menjadi alasan ekonomi seseorang pergi ke kota, dilihat dari aspek kognitif. Seperti 
pernyataan mengenai di kota banyak lapangan pekerjaan dijawab oleh 91,7% responden 
setuju, selanjutnya pernyataan tentang di kota membutuhkan banyak tenaga kerja 
disbanding di desa ada 76,2% menjawab setuju. Bisa disimpulkan bahwa siswa/i 
mengetahui informasi tersebut dengan sangat baik. Aspek kognitif menurut Azwar 
(2011:23) Merupakan rePersentase apa yang dipercayai oleh individu pemilik sikap, 
komponen kognitif berisi kepercayaan stereotipe yang dimiliki individu mengenai sesuatu 
dapat disamakan penanganan (opini) terutama apabila menyangkut masalah isu atau yang 
kontroversial. 
Indikator selanjutnya masih sama, bedanya indikator ini dari aspek afektif (sikap). 
Pernyataan pertama mengenai sangat senang mencari pekerjaan di kota dengan ijazah yang 
dimiliki dijawab setuju oleh 96,4%, selanjutnya adalah sangat senang apabila mendapatkan 
pekerjaan di kota dijawab setuju oleh 92,9%. Dari dua pernyataan diatas bisa terukur bahwa 
keinginan siswa/i setelah lulus dari SMKS Texmaco akan pergi urbanisasi ke kota-kota. 
Hal itu yang tergambar dari jumlah Persentase yang didapatkan penelitian. 
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Pernyataan selanjutnya masih dari indikator mencari pekerjaan, namun dari aspek 
konatif. Hal ini berkaitan dengan aksi yang akan dilakukan setelah mengetahui informasi, 
apa yang selanjutnya akan dilakukan. Pernyataan pertama adalah saya akan mencari 
pekerjaan di kota sesuai degan ijazah yang dimiliki hal itu dijawab setuju 77,4% responden, 
selanjutnya adalah pernyataan tentang saya akan mendapatkan pekerjaan di kota sesuai 
dengan ijazah yang saya miliki dijawab setuju oleh 83,3%. 
Dari beberapa pernyataan yang ada didalam indikator mencari pekerjaan, hampir 
semuanya menjawab dengan positif. Sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa pernyataan 
bahwa mencari pekerjaan setelah lulus dari SMKS Texmaco adalah setuju. Selanjutnya 
adalah indikator tentang meningkatkan taraf hidup, yang kita ketahui taraf hidup di desa 
dengan di kota sangat berbeda jauh, oleh karena itu indikator ini menjadi alasan ekonomi 
yang patut ditanyakan kepada siswa/i apakah mereka mengetahui tentang taraf hidup di 
perkotaan. 
Pernyataan pertama tentang taraf hidup masyarakat kota tinggi, yang menjawab 
setuju 76,2% responden, selanjutnya di kota lebih mudah mencari kebutuhan pokok sehari-
hari yang menjawab setuju 76,2% responden. Indikator ini yang ditanyakan adalah seputar 
pengatahuan atau aspek koginitf. Pada dasarnya pengetahuan harus yang utama di pikirkan 
pada diri seseorang, apabila seseorang sudah mengetahui hal tersebut, seseorang akan lebih 
bersiap dalam menghadapi sesuatunya. 
Pernyataan selanjutnya tentang meningkatkan taraf hidup dari aspek afektif. 
Pernyataannya tentang senang apabila mendapatkan pekerjaan di kota yang menjawab 
setuju ada 94%, selanjutnya senang apabila setelah mendapatkan pekerjaan bisa 
meningkatkan taraf hidup yang menjawab setuju ada 96,4%. Dari dua pernyataan diatas 
bisa disimpulkan bahwa siswa/i SMKS Texmaco apabila setelah lulus akan mencari 
pekerjaan di kota, dan mereka akan senang apabila bisa mendapatkan pekerjaan yang bisa 
meningkatkan taraf hidup dari sebelumnya. Hal ini seperti yang dikatakan Soerjono 
Soekanto (2007 : 141-142) di kota banyak pekerjaan serta banyak penghasilan (uang). 
Pernyataan selanjutnya adalah dari indikator meningkatkan taraf hidup dari aspek 
konatif. Pernyataan yang pertama mengenai berusaha memberikan hasil yang maksimal 
dalam bekerja dijawab oleh 96,4% responden menjawab setuju, selanjutnya pernyataan 
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tentang akan meningkatkan kemampuan diri untuk bisa mendapatkan penghasilan diatas 
rata-rata, dijawab 98,8% responden menjawab setuju. Dari semua pernyataan diatas dari 
semua aspek terlihat bahwa kesungguhan siswa/i SMKS Texmaco untuk dapat bekerja di 
perkotaan dan mampu untuk meningkatkan taraf hidup dari sebelumnya sangat tinggi. Hal 
ini sejalan dengan visi misi yang ada pada sekolah SMKS Texmaco, sehingga lulusannya 
mampu bersaing di dunian luar. 
Indikator selanjutnya adalah indikator melanjutkan sekolah. Hal ini menjadi salah 
satu alasan pendidikan yang patut untuk ditanyakan kepada siswa/i SMKS Texmaco. 
Karena tujuan hidup adalah belajar setinggi mungkin, dalam hal ini setelah menanyakan 
keinginan untuk bekerja, apakah ada juga keinginan untuk melanjutkan sekolah. Pada 
pernyataan yang pertama berasal dari indikator melanjutkan sekolah dari aspek kognitif, 
pernyataan tentang di desa kesempatan untuk melanjutkan pendidikan sangat terbatas 
dijawab setuju oleh 96,4% responden, selanjutnya adalah pernyataan tentang di desa sangat 
minim tempat seperti perguruan tinggi dijawab 82,1% responden menjawab setuju. Dari 
dua pernyataan tersebut bisa disimpulkan bahwa untuk melanjutkan pendidikan di desa 
sangat terbatas dan terhambat. 
Indikator selanjutnya masih melanjutkan sekolah dari aspek afektif pernyataannya 
tentang senang bisa melanjutkan pendidikan di kota dijawab setuju oleh 96,4%, selanjutnya 
pernyataan tentang bangga bisa melanjutkan pendidikan di kota dijawab setuju oleh 96,4% 
responden. Dari kedua pernyataan tersebut bahwa masyarakat desa akan senang dan 
bangga apabila ada sanak saudaranya mampu melanjutkan pendidikan di kota, hal itu dapat 
meningkatkan derajat keluarga secara tidak langsung di mata masyarakat lain. Sehingga 
hal tersebut patut menjadi kebanggan masyarakat desa. 
Pernyataan selanjutnya adalah masih berasal dari indikator melanjutkan sekolah 
dari aspek konatif. pernyataan yang pertama adalah akan tekun belajar apabila 
mendapatkan universitas yang saya inginkan dijawab setuju oleh 94% responden, 
selanjutnya saya akan berusaha mendapatkan hasil yang terbaik di universitas dijawab 
97,6% setuju. Bisa ditarik kesimpulan apabila siswa/i SMKS Texmaco akan lulus, dan bisa 
melanjutkan pendidikan, hal tersebut akan bagus untuk kedepannya, karena pernyataan 
yang ditanyakan diatas mengenai keseriusan belajar dan berusaha mendapatakan yang 
79 
 
terbaik di universitas, dijawab hampir 100% hal itu baik sekali untuk kelangsungan mereka 
apabila bisa melanjutkan pendidikan sesuai keinginan mereka. 
Indikator selanjutnya adalah mengenai tentang mendapatkan fasilitas pendidikan 
yang baik, dibagi kedalam tiga aspek minat yaitu kognitif, afektif, dan konatif. dalam hal 
ini seseorang yang sudah berada di kota dan sedang melanjutkan pendidikan di tempat 
formal, harus mampu melakukan hal yang pantas dilakukan. Pernyataan pertama dari aspek 
kognitif, yaitu di kota lebih memadai fasilitas pendidikan yang diperlukan dijawab oleh 
95,2% responden menjawab setuju, selanjutnya di kota banyak fasilitas pendidikan yang 
saya perlukan yang tidak pernah saya lihat sebelumnya dijawab 92,9% responden 
menjawab setuju. Dari dua pernyataan tersebut bisa disimpulkan bahwa pengetahuan akan 
fasilitas pendidikan di kota lebih memadai sangat benar, dan juga fasilitas yang sebelumnya 
tidak pernah dilihat aka nada, dan hal itu yang menjadi penarik apabila siswa/i akan 
melanjutkan pendidikan di kota ke jenjang yang lebih tinggi. 
Pernyataan selanjutnya masih pada indikator mendapatkan fasilitas pendidikan 
yang baik dari aspek afektif. Pernyataan tentang senang bisa menggunakan fasilitas 
pendidikan di kota dijawab oleh 96,4% menjawab setuju, selanjutnya bangga bisa 
menggunakan fasilitas pendidikan di kota dijawab oleh 95,2% responden menjawab setuju. 
Dalam hal ini setiap seseorang yang baru menggunakan fasilitas yang sebelumnya tidak 
pernah terlihat akan sangat senang, terlebih lagi mampu menggunakannya dengan 
maksimal hal itu yang dirasakan oleh siswa/i SMKS Texmaco. 
Pernyataan selaanjutnya masih pada indikator mendapatkan fasilitas pendidikan 
yang baik dari aspek konatif. pernyataan yang pertama tentang akan merasakan seluruh 
fasilitas pendidikan di kota yang sebelumnya tidak pernah saya rasakan dijawab oleh 
88,1% setuju, selanjutnya adalah akan manjaga fasilitas pendidikan yang digunakan 
dijawab setuju oleh 98,8%. 
Indikator selanjutnya adalah kesadaran tentang kehidupan desa kota, dalam 
indikator ini dibagi kedalam tiga aspek minat yaitu kognitif, afektif, dan konatif. 
Pernyataan yang pertama dari aspek kognitif yaitu kota adalah tempat paling cocok untuk 
merantau dijawab setuju oleh 86,9%, selanjutnya adalah banyak orang-orang daerah yang 
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merantau ke kota-kota besar dijawab setuju oleh 92,9% responden. Dalam hal ini memang 
siswa/i beranggapan bahwa kota adalah tempat paling cocok untuk merantau. 
Pernyataan selanjutnya berasal dari indikator kesadaran tentang desa kota dari 
aspek afektif, yaitu senang apabila masyarakat kota bisa menerima masyarakat desa 
dijawab setuju oleh 96,4% responden, selanjutnya kebanggan bisa bergaul dengan 
masyarakat kota dijawab setuju oleh 92,9% responden. 
Pernyataan selanjutnya adalah berasal dari indikator kesadaran tentang desa kota 
dari aspek konatif, yaitu akan menetap di kota untuk waktu yang lama dijawab setuju oleh 
46,6% responden, selanjutnya saya akan berusaha menyamankan diri untuk tetap tinggal 
di kota dijawab setuju oleh 71,4%. Kesimpulannya siswa/i tidak mau menetap dalam waktu 
yang lama di perkotaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai persentase tertinggi untuk variabel 
persepsi tentang kota berada pada indikator perhatian tentang kota, sedangkan hasil 
tertinggi berada pada butir pernyataan tentang ketersediaan fasilitas olahraga di perkotaan, 
sedangkan nilai tertinggi untuk variabel minat urbanisasi pada responden berada pada 
indikator minat urbanisasi untuk meningkatkan taraf hidup. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut maka dapat dilihat bahwa responden yang memiliki persepsi yang positif tentang 
kota hal itu memiliki minat tinggi juga untuk melakukan urbanisasi berdasarkan pada 
alasan ekonomi, yaitu untuk meningkatkan taraf hidup, dengan hasil nilai korelasi 0,216, 
sedangkan nilai determinasinya adalah 0,047 sumbangan hubungannya antar kedua 
variabel sangat kecil. Berdasarkan hasil tersebut, maka terdapat hubungan antara persepsi 
tentang kota dengan minat urbanisasi siswa kelas XII SMKS Texmaco tahun ajaran 
2017/2018. 
B. Saran 
Berdasarkan pembahasan penelitian, ada beberapa saran yang dapat dijadikan 
sebagai masukan yaitu sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian serupa agar memperhatikan variabel 
lain yang lebih mempengaruhi minat siswa untuk melakukan urbanisasi. 
2. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian serupa agar lebih memperhatikan 
instrumen yang akan digunakan. 
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Lampiran 1:  
A. Skor : 
1. Skor Variabel Persepsi Tentang Kota 
   1 INDRI RAHMAWATI 111  
2 SITI NURAENI 127  
3 ABDUL LATIF 130  
4 EUIS MARTINI 127  
5 YESI TRI WAHYUNI 96  
6 BENI IBRAHIM 128  
7 ZAINAB NURSAMSYAH 131  
8 INDRIANI PERMATASARI 94  
9 NANI LESTARI 124  
10 PIPIT PRATIWI 124  
11 NOPI AULA SAFITRI 133  
12 NAMIS 125  
13 KARTIKA 147  
14 DEWI 110  
15 NURHAYATI 112  
16 ADE SOPIAN 115  
17 PAZRI GUSTIAN 127  
18 DANI SETIAWAN 127  
19 DANDI HARDIAN 122  
20 SETIAWAN 127  
21 YUSUF WAHYUDI 128  
22 FIRMANSYAH 132  
23 RJ. SAEFUL HARIS 139  
24 AHMAD AGUNG S 151  
25 MAMAT SUPRIANTO 125  
26 DIKI WAHYUDIN 113  
27 JUNAEDI SONJAYA 114  
28 MAULANA GHOZUL 144  
29 SIKIT SAEFULOH 110  
30 M. BAYU ARDIANSYAH 113  
31 YUSUP SULAEMAN 123  
32 M. RIZKI RAMADHAN 128  
33 HENDRIK 133  
34 HAPID ERDIYANTO 114  
35 REZA AURORA FAHLEVI 91  
36 DANDI PRIANDI 115  
37 DEDE SUHENDI 132  
38 DERI GIRAMADHAN 148  
39 CAHRI MULYANI 128  
40 BUDI ARIFNA SURYADI 133  
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41 ROSDIANA 125  
42 SOPIAN JUHAERI 97  
43 SONI AKBAR 135  
44 M. RIZKI FEBRIAN 95  
45 AGUNG 140  
46 KEMAL SUMAN RANGKUTI 137  
47 RIO ALEXANDER 132  
48 DEDE MAHMUD 107  
49 M. NAWAWI ZANI 112  
50 ASEP SUHERMAN 124  
51 DENI PRIATNA 142  
52 KRISNA JAYA 135  
53 INDAH ANDRIKA 134  
54 AGUNG SETIA BUDI 137  
55 AHMAD IQBAL 116  
56 RAMADHAN DONY 140  
57 BRIELLANDOS 125  
58 KEVIN ALGHANI 124  
59 DICKY BAYU PRATAMA 135  
60 MILA PUTRI NANDANI 102  
61 NADIA DWI ARTA PUTRI 112  
62 IRZA BACHTIAR 141  
63 ALAN ZAENI 142  
64 FITRA ANDRIANTO 95  
65 ENJANG AHMAD SABANI 142  
66 RIKI RAMADHAN 97  
67 ADRIAN MARTIANA 101  
68 BAYU IRAWAN 96  
69 REYNALDI AGUS M 123  
70 M. RIZIQ BILFAQIH 141  
71 DIMAS ANDRIANTO 134  
72 HOER MUAJAM 135  
73 SAEPULLOH FEBY IRAWAN 139  
74 AJIS GOJALI 138  
75 RAFLI AGUSTIAN 148  
76 YOGA PERMANA 143  
77 YUSRIL HENDRAWAN 123  
78 EKAR SEPTIANI 132  
79 DIKI YAHRI 137  
80 RIKI SETIAWAN 129  
81 ABDUR ROHMAT 129  
82 IPAN RAHDIANSYAH 104  
83 DENA GUNAWAN 133  
84 YOGA ROMADHANI 126  
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2. Skor Variabel Minat Urbanisasi 
1 INDRI RAHMAWATI 85 
2 SITI NURAENI 92 
3 ABDUL LATIF 86 
4 EUIS MARTINI 76 
5 YESI TRI WAHYUNI 69 
6 BENI IBRAHIM 75 
7 ZAINAB NURSAMSYAH 86 
8 INDRIANI PERMATASARI 75 
9 NANI LESTARI 87 
10 PIPIT PRATIWI 86 
11 NOPI AULA SAFITRI 76 
12 NAMIS 78 
13 KARTIKA 90 
14 DEWI 69 
15 NURHAYATI 79 
16 ADE SOPIAN 73 
17 PAZRI GUSTIAN 84 
18 DANI SETIAWAN 81 
19 DANDI HARDIAN 84 
20 SETIAWAN 81 
21 YUSUF WAHYUDI 63 
22 FIRMANSYAH 72 
23 RJ. SAEFUL HARIS 86 
24 AHMAD AGUNG S 79 
25 MAMAT SUPRIANTO 75 
26 DIKI WAHYUDIN 76 
27 JUNAEDI SONJAYA 81 
28 MAULANA GHOZUL 94 
29 SIKIT SAEFULOH 92 
30 M. BAYU ARDIANSYAH 85 
31 YUSUP SULAEMAN 82 
32 M. RIZKI RAMADHAN 76 
33 HENDRIK 82 
34 HAPID ERDIYANTO 92 
35 REZA AURORA FAHLEVI 74 
36 DANDI PRIANDI 82 
37 DEDE SUHENDI 76 
38 DERI GIRAMADHAN 84 
39 CAHRI MULYANI 76 
40 BUDI ARIFNA SURYADI 65 
41 ROSDIANA 80 
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42 SOPIAN JUHAERI 75 
43 SONI AKBAR 96 
44 M. RIZKI FEBRIAN 82 
45 AGUNG 87 
46 KEMAL SUMAN R 92 
47 RIO ALEXANDER 86 
48 DEDE MAHMUD 75 
49 M. NAWAWI ZANI 74 
50 ASEP SUHERMAN 76 
51 DENI PRIATNA 86 
52 KRISNA JAYA 69 
53 INDAH ANDRIKA 73 
54 AGUNG SETIA BUDI 76 
55 AHMAD IQBAL 71 
56 RAMADHAN DONY 78 
57 BRIELLANDOS 76 
58 KEVIN ALGHANI 81 
59 DICKY BAYU PRATAMA 90 
60 MILA PUTRI NANDANI 83 
61 NADIA DWI ARTA PUTRI 84 
62 IRZA BACHTIAR 87 
63 ALAN ZAENI 89 
64 FITRA ANDRIANTO 91 
65 ENJANG AHMAD SABANI 78 
66 RIKI RAMADHAN 79 
67 ADRIAN MARTIANA 81 
68 BAYU IRAWAN 68 
69 REYNALDI AGUS M 73 
70 M. RIZIQ BILFAQIH 86 
71 DIMAS ANDRIANTO 68 
72 HOER MUAJAM 70 
73 SAEPULLOH FEBY I 83 
74 AJIS GOJALI 87 
75 RAFLI AGUSTIAN 86 
76 YOGA PERMANA 84 
77 YUSRIL HENDRAWAN 82 
78 EKAR SEPTIANI 80 
79 DIKI YAHRI 85 
80 RIKI SETIAWAN 85 
81 ABDUR ROHMAT 86 
82 IPAN RAHDIANSYAH 92 
83 DENA GUNAWAN 83 
84 YOGA ROMADHANI 81 
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Lampiran 2 : 
Persepsi 
Range Kategori 
86-106 Persepsi Rendah 
107-126 Persepsi Sedang 
127-146 Persepsi Tinggi 
 
Minat 
Range Kategori 
63-74 Minat Rendah 
75-85 Minat Sedang 
86-96 Minat Tinggi 
 
1. Kategori Indikator Persepsi 
Range Kategori Jumlah Responden Persentase (%) 
86-106 Persepsi Rendah 
16 19.0 
107-126 Persepsi Sedang 
37 44.0 
127-146 Persepsi Tinggi 
31 36.9 
Jumlah 84 100 
 
2. Kategori Indikator Minat 
Range Kategori Jumlah Responden Persentase (%) 
63-74 Minat Rendah 
14 16.7 
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75-85 Minat Sedang 
47 56.0 
86-96 Minat Tinggi 
23 27.4 
Jumlah 84 100 
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Lampiran 3 : 
1. Dokumentasi di luar kelas SMKS Texmaco 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 : Perpustakaan                                                     Gambar 2 : Lapangan Basket 
 
 
 
 
 
 
 
        Gambar 3 : Lapangan Utama      Gambar 4 : Parkiran Motor Dalam 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 : Masjid             Gambar 6 : Bengkel Mesin 
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2. Dokumentasi di dalam kelas SMKS Texmaco 
 
 
 
 
 
 
            Gambar 7 : Ruang Kelas                                             Gambar 8 : Ruang Kelas 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9 : Ruang Kelas                                             Gambar 10 : Ruang Kelas 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11 : Ruang Kelas                                           Gambar 12 : Ruang Kelas 
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INSTRUMEN PENELITIAN 
PENGANTAR :  
Assalamualaikum Wr. Wb  
 INTRUKSI : 
Isilah identitas responden, lalu isilah seluruh pernyataan yang ada dalam instrumen 
dengan menggunakan pulpen, dan pilih salah satu jawaban yang sudah tersedia dengan 
tanda (X), untuk satu pertanyaan diisi dengan satu tanda (X). 
OPSI : 
1. SS    :  Sangat Setuju 
2. S      :  Setuju 
3. TS   :  Tidak Setuju 
4. STS :  Sangat Tidak Setuju 
ANGKET PENELITIAN  
A. IDENTITAS RESPONDEN : 
1. NAMA                                         : 
2. KELAS                                        : 
3. TEMPAT, TANGGAL LAHIR   : 
4. JENIS KELAMIN                       : 
5. USIA                                            : 
 
B. BUTIR PERTANYAAN SOAL : 
 
Pernyataan Variabel Persepsi Tentang Kota : 
1. Indikator Perhatian 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya sudah memahami tentang kota     
2 Kota sebagai pusat perekonomian     
3 Kota bukan pusat pemerintahan *     
4 Dikota banyak sekali pusat lapangan pekerjaan     
5 Antar masyarakat terdapat kesenjangan sosial     
6 Masyarakat kota sangat individualistis     
7 Masyarakat kota sangat matrialistis      
8 Setiap masyarakat kota memiliki pekerjaan yang 
berbeda-beda 
    
 
2. Indikator Mental Set 
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No Pernyataan SS S TS STS 
9 Saya yakin dikota banyak pusat perbelanjaan     
10 Saya yakin dikota banyak gedung perkantoran     
11 Saya yakin dikota akan menemukan pusat hiburan dan 
rekreasi 
    
12 Saya tertarik dengan banyaknya lapangan pekerjaan yang 
tersedia di kota 
    
13 Saya beranggapan masyarakat kota memiliki pekerjaan 
yang sama * 
    
14 Saya beranggapan masyarakat kota memiliki pekerjaan 
yang berbeda-beda 
    
15 Saya beranggapan tidak ada petani di kota     
16 Saya beranggapan masyarakat kota sangat menghargai 
kelas sosial masyarakat 
    
 
3. Indikator Kebutuhan 
No Pernyataan SS S TS STS 
17 Setiap orang bisa memperoleh pekerjaan di kota     
18 Kota menyediakan banyak lapangan pekerjaan dibidang 
selain pertanian 
    
19 Kota menyediakan fasilitas publik yang lengkap     
20 Kota menyediakan pusat kesehatan yang memadai     
21 Kota tidak menyediakan fasilitas seperti didesa*     
22 Kota menyediakan tempat hiburan dan rekreasi     
23 Kota menyediakan tempat untuk berolahraga     
24 Kota menyediakan lembaga pendidikan yang memadai     
 
4. Indikator Sistem Nilai 
No Pernyataan SS S TS STS 
25 Masyarakat lebih mementikan materi     
26 Persaingan antar masyarakat sangat tinggi     
27 Perbedaan antara masyarakat sangat terlihat     
28 Masyarakat kota sangat bekerja keras     
29 Masyarakat kota sangat peduli dengan rasa toleransi     
30 Masyarakat kota sangat peduli dengan kebersihan 
lingkungan 
    
31 Norma agama dalam masyarakat kota tidak kuat     
32 Masyarakat kota taat akan peraturan negara     
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5. Indikator Tipe Kepribadian 
No Pernyataan SS S TS STS 
33 Pekerjaan yang tersedia di kota sangat banyak     
34 Pekerjaan yang tersedia di kota sangat beragam     
35 Pekerjaan yang tersedia di kota sangat minim*     
36 Saya mampu beradaptasi dengan lingkungan kota     
37 Saya mampu bersaing dengan masyarakat kota     
38 Saya tidak mampu bersaing dengan masyarakat kota*     
39 Saya mampu beradaptasi dengan masyarakat kota     
40 Saya tidak mampu beradaptasi dengan lingkungan kota*     
 
Pernyataan Variabel Minat Urbanisasi 
Sub Indikator Mencari Pekerjaan – Kognitif, Afektif, dan Konatif 
NO PERTANYAAN SS S TS STS 
1 Menurut saya di kota banyak lapangan pekerjaan     
2 Menurut saya di kota membutuhkan banyak tenaga kerja 
dibanding di desa 
    
3 Saya sangat senang mencari pekerjaan di kota sesuai 
dengan ijazah yang saya miliki 
    
4 Saya akan sangat senang apabila mendapatkan pekerjaan 
di kota 
    
5 Saya akan mencari pekerjaan di kota sesuai dengan 
ijazah yang saya miliki 
    
6 Saya akan mendapatkan pekerjaan di kota sesuai dengan 
ijazah yang saya miliki 
    
 
Sub Indikator Meningatkan Taraf Hidup – Kognitif, Afektif, dan Konatif 
NO PERTANYAAN SS S TS STS 
7 Di Kota standar taraf hidup masyarakatnya tinggi     
8 Di Kota lebih mudah dalam mencari kebutuhan pokok 
sehari-hari 
    
9 Saya akan senang apabila mendapatkan pekerjaan 
dengan penghasilan diatas rata-rata. 
    
10 Saya akan senang apabila mendapatkan pekerjaan yang 
dapat meningkatkan standar taraf hidup saya. 
    
11 Saya akan berusaha memberikan hasil yang maksimal 
dalam bekerja. 
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12 Saya akan meningkatkan kemampuan diri saya untuk 
bisa mendapatkan penghasilan diatas rata-rata. 
    
 
Sub Indikator Melanjutkan Sekolah – Kognitif, Afektif, Konatif 
NO PERTANYAAN SS S TS STS 
13 Di desa kesempatan untuk melanjutkan pendidikan 
sangat terbatas 
    
14 Di desa sangat minim tempat seperti perguruan tinggi, 
institut, atau yang lain. 
    
15 Saya merasa senang dapat melanjutkan pendidikan di 
kota 
    
16 Saya merasa bangga dapat melanjutkan pendidikan di 
kota 
    
17 Saya akan tekun belajar apabila mendapatkan universitas 
yang saya inginkan. 
    
18 Saya akan berusaha mendapatkan hasil yang terbaik di 
universitas. 
    
 
Sub Indikator Mendapatkan Fasilitas Pendidikan yang Baik – Kognitif, Afektif, Konatif 
NO PERTANYAAN SS S TS STS 
19 Di Kota lebih memadai fasilitas pendidikan yang saya 
perlukan. 
    
20 Di Kota banyak fasilitas pendidikan yang sebelumnya 
tidak pernah saya lihat di Desa. 
    
21 Saya merasa senang apabila sudah dapat menggunakan 
fasilitas pendidikan di Kota. 
    
22 Saya merasa bangga apabila sudah merasakan fasilitas 
pendidikan di kota. 
    
23 Saya akan merasakan seluruh fasilitas pendidikan di 
kota yang sebelumnya tidak pernah saya rasakan di desa. 
    
24 Saya akan menjaga hati-hati fasilitas pendidikan yang 
akan saya gunakan di kota. 
    
 
Sub Indikator Kesadaran Tentang Kehidupan Desa Kota – Kognitif, Afektif, Konatif 
NO PERTANYAAN SS S TS STS 
25 Menurut saya kota adalah tempat paling cocok untuk 
merantau 
    
26 Banyak orang-orang daerah yang merantau ke kota-kota 
besar 
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27 Saya sangat senang apabila masyarakat di kota bisa 
menerima masyarakat desa seperti saya. 
    
28 Saya sangat bangga bisa bergaul dengan masyarakat 
kota. 
    
29 Saya akan menetap di kota untuk waktu yang lama.     
30 Saya akan berusaha menyamankan diri saya untuk tetap 
tinggal di kota 
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